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Judul Skripsi :Pengaruh Soft Skill Pustakawan Terhadap Pengembangan
Layanan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar
Skripsi ini membahas tentang pengaruh soft skill pustakawan terhadap
pengembangan layanan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
dengan rumusan masalah bagimana soft skill pustakawan dan seberapa besar
pengaruh soft skill terhadap pengembangan layanan di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
Tujuan penelitian ini untuk mengetauhi bagaima soft skill pustakawan di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah  Makassar. Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh soft skill terhadap pengembangan layanan pada Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar.
Jenis penelitian ini merupakan deskriptif dengan pendekatan kuantitatif,
metode observasi, angket dan dokumentasi sebagi teknik pengumpulan data. Data
yang terkumpul diolah dengan menggunakan analisis statistik uji korelasi r
Product Moment dan analisis, Regresi Linear Sederhana, Uji Hipotesis Parsial (t)
dan Uji Kofesien Determinasi (R2) dengan program satistik SPSS v. 25. Variabel
yang diteliti dalam penelitian ini adalah soft skill pustakawan dan pengembangan
layanan. Hasil penelitian menunjukan bahwa, variabel soft skill pustakawan
berada pada kategiri sedang yaitu sebanyak 72 (73,5%). Kedua besarnya pengaruh
antar variabel X ( soft skill pustakawan ) dan variabel Y (pengembangan layanan)
sebesar 0,330 atau 33%. Dengan kata lain, pengaruh yang diberikan oleh variabel
soft skill pustakawan terhadap pengembangan layanan sebesar 0,330 atau 33%
selebihnya di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.





Perkembangan  teknologi  yang semakin melaju  terus mengalami
pergeseran atau berevolusi yang secara tidak langsung  telah  mempengaruhi model
hidup serta cara berkomunikasi manusia. Perkembangan yang pada mulanya berawal
dari zaman batu, logam akan dianggap ketinggalan jika tidak mengikuti kemoderen
tersebut.
Perpustakaan merupakan jantung sebuah peradaban yang telah menjadi
bagian dari gaya hidup masyarakat dan menjadi sarana yang strategis bagi
pengembangan sumber daya manusia.
Dampak perkembangan teknologi bagi perpustakaan  dilihat dari segi
dokumen-dokumen tradisional berupa buku yang tidak berkatalog hingga hadir
perpustakaan modern dengan memakai sistem indeks. Selain hal tersebut
perkembangan teknologi kini telah mengalami perubahan besar pada perpustakaan
dengan munculnya inovasi baru yaitu pengelolaan koleksi secara manual menuju ke
sistem pengelolan secara digital yang dikenal dengan perpustakaan digital.
Perpustakaan digital itu sendiri memiliki keunggulan dan keunikan dalam mengakses
informasi dengan kecepatan tinggi. Hal tersebut akan dapat terlakasana apabila
didukung oleh pustakawan ahli  yang memiliki soft skill dalam bidang ilmu
pengetahuan demi meningkatkan kualitas layanan.
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Sesuai dengan perkembangan teknologi informasi kemampuan soft skill
pustakawan sangat dibutuhkan untuk kualitas dan kemajuan setiap perpustakaan.
Untuk memenuhi kebutuhan setiap pemustaka khususnya dalam hal pengembangan
layanan perpustakaan maka, pustakawan harus memiliki kemampuan yang lebih
profesiaonal baik  yang diperoleh dari dunia pendidikan atau lainnya.
Dengan kemampuan tersebut pustakawan dapat mengubah informasi dalam
bentuk tercetak menjadi bentuk digital sehingga para pengunjung atau pemustaka
dapat mengakses informasi sesuai kebutuhan. Kemajuan perpustakaan juga ditandai
dengan meningkatnya soft skill pustakawan, hal ini pustakawan memiliki kemampuan
dalam pengembangan layanan di perpustakaan dengan baik dan mampu menciptakan
proses usaha baru secara mandiri dalam perpustakaan. Dengan demikian soft skill
pustakawan sangat berperan penting dalam pengembangan perpustakaan. Langka
awal yang sebaiknya dilakukan sebagai seorang pustakawan adalah melakukan
penilaian  terhadap diri sendiri.
Sumber daya manusia di perpustakaan menurut UU No. 43 Tahun 2007
pasal 29 tentang tenaga pustakawan, terdiri atas pustakawan dan tenaga teknis
pustakawan. Salah satu komponen yang menentukan keberhasilan sebuah
perpustakaan di perguruan tinggi adalah sumber daya manusia (man power). Setiap
instansi  membutuhkan sumber daya manusia yang baik, serta mempunyai keahlian
yang sesuai dengan tantangan dan kebutuhan dunia kerja. Keberhasilan sebuah
perpustakaan tidak saja ditentukan oleh modal dan fasilitas yang dimiliki, tetapi juga
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tersedianya sumber daya manusia yang handal (Republik Indonesia, Undang-Undang
Republik Indonesia 2007: 4).
Soft skill merupakan keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan
orang lain termasuk dengan dirinya sendiri. Keterampilan yang berhubungan dengan
tugas, seperti ketrampilan dalam mengoperasikan komputer atau keterampilan
berkomunikasi dengan jelas untuk tujuan dan misi kelompok.  Konsep soft skill juga
merupakan kecerdasan emosional yang mampu mendeteksi serta mengolah petunjuk
dan informasi emosional. Orang-orang yang mengenal emosi mereka sendiri dengan
baik dan membaca emosi orang lain dapat menjadi lebih efektif dalam pekerjaan
mereka. kecerdasan emosional terdiri atas lima dimensi yaitu: kesadaran diri,
manajemen diri, motifasi diri, empati dan kererampilan sosial (Widiayanti, 2014: 67-
68) .
Untuk mengerti dan menjadi peka terhadap perasaan maka pustakawan harus
memilki rasa kepekaan terhadap pengunjung, selain itu suara dan gerakan tubuh perlu
juga diperhatikan, pustakawan harus selalu memperhatikan gerak tubuh setiap
pengunjung yang datang. Karena setiap pengunjung yang datang  memiliki karakter
yang berbeda baik itu dalam hal positif atupun negatif.
Sementara soft skill menurut Purwoastuti (2015:2-3) yang dikutip oleh
Rochmah merupakan bagian keterampilan seseorang yang lebih bersifat pada
kehalusan atau sensitifitas perasaan seseorang terhadap lingkungan disekitarnya.
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Akibat yang dirasakan seperti perilaku sopan, disiplin, keteguhan hati, kemampuan
kerjasama, membantu orang lain, dan sebagainya (Rochmah, 2016: 145-146)
Pemahaman konseptual dalam soft skill pustakawan juga mencakup
kemampuan dalam bagian layanan seperti layanan sirkulasi dan layanan referensi.
Sirkulasi itu sendiri pada lingkungan perpustakaan disebut sebagai pinjaman koleksi.
Namun pelayanan sirkulasi memiliki pengertian yang luas mencakupi semua bentuk
catatan yang berkaitan dengan peminjaman dan pengembalian. Kegiatan ini antara
lain: syarat keanggotaan, prosedur peminjaman dan pengembalian, jam buku, sistem
peminjaman, sistem pencatatan maupun statistik pengunjung. Sementara layanan
referensi yaitu lebih menunjukan kepada penyebutan atau acuan, rujukan untuk
memberikan informasi dalam hal-hal tertentu (Ibrahim, 2015: 174-178).
Salah satu penyebab yang mempengaruhi rendahnya layanan yaitu dari skill
yang dimiliki setiap pustakawan yang disebabkan ketidak seimbangan tingkat
kemampuan skill yang dimiliki pustakawan dengan tingkat kebutuhan. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kurangnya skill pustakawan ialah belum adanya perhatian dari
atasan atau pimpinan untuk memberikan program pendidikan dan pelatihan yang
sesuai bagi pustakawan.
Dengan demikian sebenarnya terdapat hubungan yang erat antara skill
pustakawan dengan skill atasan. Dalam hal ini apabial skill yang dimiliki
pustakawan dengan skill pimpinan berjalan sesuai dengan kebutuhan dan dinamika
permasalahan yang dihadapi oleh pemustaka maka kemungkinan besar peroses
pengembangan layanan akan berjalan dengan baik.  Faktor-faktor itu diantaranya
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kemapuan berkomunikasi, gaya kepemimpianan, hubungan kerjasama dalam tim,
berfikir kritis dan kemampuan dalam berperilaku. Disisi lain juga terdapat rendahnya
layanan dipengaruhi dari ketidak cocokan antara pustakawan dengan keperibadian
pengunjung yang datang.
Dengan kekayaan sumber ilmu pengetahuan yang dimilikinya, perpustakaan
sebenarnya merupakan salah satu faktor pendukung utama bagi pemerintah ketika
akan melaksanakan program pembangunan, baik fisik maupun mental karena melalui
perpustakaan, informasi tentang kebijakan pembangunan dapat disebarluaskan pada
masyarakat dengan cara yang lebih efektif dan menjangkau berbagai lapisan
masyarakat, baik lapisan sosial, pendidikan, usia, suku bangsa, maupun lapisan
ekonomi. Hal ini dapat terjadi karena di perpustakaan tidak ada pembedaan terhadap
pengunjung. Semua orang dilayani sesuai dengan kebutuhannya, bukan statusnya
(Rusmana, 2005: 1)
Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa soft skill pustakawan sangat penting
pengaruhnya dalam pengembangan layanan perpustakaan. Maka diharapkan
pustakawan juga harus memiliki kemampuan yang profesional demi  kemajuan dan
perkembangan perpustakaan.
Sebelumnya penelitian tentang soft skill diteliti  oleh: Baiq Ririn (2017: 143)
penelitian ini membahas tentang Pengaruh social skill pustakawan terhadap minat
kunjung di perpustakaan Madrasah Alia Negeri Yogyakarta 1. Hasil penelitian
tersebut dapat  disimpulkan,  keadaan social skill pustakawan perpustakaan MAN
Yogyakarta 1 berdasarkan hasil perhitungan mean dengan jumlah skor veriabel yaitu
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3,98 termasuk dalam kategori baik. Survei National Association of College and
Employee (2002) dalam Arnata (2014; 1-2) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
kualitas lulusan perguruan tinggi yang diharapkan oleh dunia kerja (diurut
berdasarkan tingkat kepentingannya) adalah mampu berkomunikasi, memiliki
kejujuran/integritas, mampu bekerja sama, mampu melakukan hubungan
interpersonal, memiliki etos kerja yang baik, menguasai komputer, mampu
berorganisasi, berorientasi pada data, memiliki kepemimpinan, percaya diri,
berkepribadian ramah, beretika/sopan dan bijaksana
Dalam penlitian yang lain  juga menyimpukan bahwa ternyata soft skill
sangat penting dalam menunjang karier sehingga harus dimasukan dalam proses
pembelajaran dan didukung melalui kegiatan ekstrakurikuler (kegiatan mahasiswa)
karena soft skil merupakan keterampilan yang bersifat nonteknis (Mustikawati, 2016:
13-20)
Dari beberapa hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa soft skill
sangat menentukan kesuksesan pengembangan khususnya dalam hal pegembangan
layanan perpustakaan. Seorang pustakawan dalam menjalankan tugasnya bukan saja
kemampuan intelegensi yang diutamakan tetapi kemampuan dalam berkomonikasi,
bekerja sama, kepekaan, etika, kesopanan, jujur, menghargai orang lain.
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar merupakan salah satu
perpustakaan perguruan tinggi yang terletak dikawasan Indonesia timur yang
berperan sebagai penyebarluas ilmu  pengetahuan serta mengembangkan dan
meningkatkan kualitas. Berdasarkan hasil observasi tentang pengaruh soft skill
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pustakawan terhadap pengembangan layanan di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar, ditemukan fakta antara pustakawan dengan pemustaka
kurang terjalin komunikasi yang efektif. Contoh, banyak pustakawan yang belum bisa
memberikan jaminan kepuasan kepada pemustaka dalam berbagai transaksi seperti,
beberapa pustakawan yang belum mengimplementasikan sifat-sifat pustakawan, baik
yang dilakukan secara sadar maupun tidak sadar. Kesalahan pustakawan kerap
muncul ketika sedang melakukan pelayanan, kemampuan, wawasan, keterampilan,
sikap dan perilaku kecepatan, etika, kepedulian, perhatian, komunikasi, kejujuran,
manajemen waktu belum juga ditunjukan oleh pustakawan perpustakaan. Terutama
yang bertugas dibagian layanan seperti penitipan barang, sirkulasi, referensi dan juga
beberapa jenis layanan lainnya. Untuk itu penulis ingin melihat sejauh mana
pengaruh soft skill pustakawan dalam pengembangan layanan di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar.
Persoalan tersebut bagus diangkat sesuai perkembangan kejadian yang
terjadi pada dunia kerja yang saat ini sangat dibutuhkan kemampuan intrapersonal
dan interpersonal soft skill yang mampu berkomunikasi, keterampilan emosional,
bahasa, etika, moral, santun, memiliki kemampuan untuk  bekerja sama dengan rekan
kerja maupun atasan, beradaptasi dengan linkungan kerja, cerdas, pekerja keras dan
bersosialisasi (Wahyuni, 2006: 6-16).
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B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan penulis kemukakan sesuai dengan latar
belakang sebagi berikut:
1. Bagimana soft skill pustakawan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar.
2. Seberapa besar pengaruh soft skill terhadap pengembangan layanan pada
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.
C. Hipotesis
Hipotesi adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji
kebenaranya (Siregar, 2017: 65).
Hipotesis yang diguanakan dalam penelitian ini yaitu hipotesisi alaternatif
(Ha), yang menyatakan ada hubungan (pengaruh) anatar variabel X dan Y.
Selanjutnya hipotesis nol atau hipotesisi statistik (Ho) yang menyatakan tidaka ada
pengaruh antar kedua variabel X dan Y (Sugiyono, 2013: 69).
Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini adalah  terdapat pengaruh
postitif dan signifikatif anatar soft skill pustakawan terhadap pengembangan di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah. Hipotesis  tersebut diambil dengan alasan
soft skill pustakawan sangat berpengaruh terhadap pengembangan layanan
perpustakaan.
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D. Definisi Oprasional Dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Oprasional  Penelitian
Agar lebih dipahami secara sempurna inti dari penelitian yang berjudul:
Pengaruh soft skill pustakawan terhadap pengembangan layanan di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar terlebih dahulu penulis menjelaskan hal-
hal yang dianggap memiliki peran penting yaitu:
Soft skill adalah keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan
orang lain (termasuk dengan dirinya sendiri). Atribut soft skills, dengan demikian
meliputi nilai yang dianut pada diri seseorang berupa, motivasi, perilaku,
kebiasaan, karakter dan sikap (Musbir, 2016 : 4). Soft skill juga dapat
didefinisikan sebagai suatu keterampilan social (Merrel 2008: 1)
Soft Skill pustakawan menyangkut  keterampilan sosial mempunyai
makna sebagai kemampuan individu dalam mengungkapkan perasaan baik
perasaan positif maupun perasaan negatif dalam hubungannya dengan orang lain
tanpa kehilangan penguatan sosial dan dalam berbagai ragam hubungan dengan
orang lain yang mencakup respon verbal dan non verbal (Rifauddin, 2017: 102-
112).
Pustakawan adalah tenaga yang melaksanakan tugas kepustakawanan
yang meliputi mengumpulkan, mengolah, menyebarluaskan informasi dan
memberikan layanan kepada pemustaka (Achamad, 2014 : 4)
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Pengembangan merupakan proses memastikan bahwa kebutuhan
informasi dari para pemakai akan terpenuhi secara tepat waktu dan tepat guna
memanfaatkan sumber-sumber informasi yang dihimpun oleh perpustakaan. Salah
satu cara mengembangkan perpustakaan yaitu pengadaan bahan pustaka,
perumusan kebijakan dalam menyeleksi atau memilih dan menentukan bahan
pustaka mana yang akan diadakan (Paputungan, 2015: 1)
Layanan adalah memberikan bantuan atau petunjuk kepada pemustaka
yang membutuhkan jasa perpustakaan.
Dalam arti lain layanan perpustakaan merupakan jasa pemberian
informasi kepada pemustaka secara cepat dan tepat kepada masyarakat pemustaka
(Puspa, 2016: 113-125).
Pengembangan layanan perpustakaan ialah upaya dalam meningkatakan
kualitas layanan perpustakaan sehingga dapat mencapai tingkat kepuasan bagi
pengunjung. Pengembangan layanan perpustakaan juga memberikan informasi
kepada pemustaka di perpustakaan serta menyediakan sarana penelusuran
informasi yang tersedia di perpustakaan.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka penulis dapat menarik
kesimpulan soft skill adalah kemampuan berkomunikasi,  keterampialan dalam
berfikir, kreativitas, perilaku, kecerdasan emosional, etika dan kepekaan
pustakawan  dalam menjalankan tugas. Pengembangan ialah proses memastikan
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bahwa kebutuhan informasi dari para pemakai akan terpenuhi secara tepat waktu.
Proses dalam pengembangan yaitu pengadaan bahan pustaka, perumusan
kebijakan dan menentukan bahan pustaka mana yang akan digunakan. Layanan
yaitu memberikan segala informasi yang dibutuhkan oleh  pemustaka serta
meyediakan segala sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam penelusuran.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Selama melakukan penelitian adapun batasan serta cakupan dalam
penelitian  yaitu terfokus untuk melihat ada atau tidak adanya pengaruh soft skill
pustakawan terhadap pengembangan layanan di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar yang meliputi: Kemampuan, keterampilan, pengaruh
dan layanan. Objek dalam penelitian ini adalah pemustaka yang ada di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.
E. Kajian Pustaka
Dalam membahas judul “Pengaru soft skill pustakawan dalam
pengembangan layanan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar”.
terdapat beberapa referensi yang dianggap relevan dengan penelitian ini diantaranya
sebagai berikut:
1. Wahyuni (2016:98) penelitian ini membahas tentang pengaruh hard skill dan
soft skill terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi
Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel hard skill dan soft
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skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil
individu yang memiliki hard skill dan soft skill menghasilkan kinerja yang
baik bagi perusahaan.
2. Rahayu Widayanti (2013). Dalam judul tentang pengaruh hard skill dan soft
skill terhadap kinerja karyawan (Studi pada PT. Telkom Kandatel Malang).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hard skill dan soft skill berpengaruh
secara nyata terhadap kinerja karyawan.
3. Jurnal Khizanah al-hikmah: Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, dan
Kearsipan oleh Machsun Rifauddin yang berjudul Keterampilan sosial
pustakawan dalam memberikan pelayanan bermutu di perpustakaan. Jurnal ini
membahas tentang konsep  Keterampilan Sosial sebagai kemampuan individu
dalam mengungkapkan perasaan baik perasaan positif maupun perasaan
negatif dalam hubungannya dengan orang lain.
4. Islamic leadership: membangun superleadership melalui kecerdasan spiritual
(2013): ditulis oleh Veithzal Rivai dan  Arviyan Arifin, buku ini membahas
tentang peran komunikasi dan juga mengajak pustakawan bagmana
mengembangkan kemampuannya  dalam hal berkomunikasi.
5. Jurnal kajian bimbingan dan konseling oleh Fitri Firdayati, Ella faridati Zen
dan Elia Flurentin yang berjudul pengembangan media layanan informasi
menghadapi perubahan masa pubertas bagi siswa sekolah dasar. Jurnal ini
membahas tentang pengembangan dan layanan informasi.
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6. Jurnal Iqra oleh Suherman yang berjudul Strategi pengembangan layanan
Perpustakaan dalam menggunakan media sosial di perguruan tinggi. Jurnal ini
membahas tentang tahapan dalam pengembangan layanan, kecepatan dan
kemudahan dalam mengakses informasi.
7. Jurnal kajian informasi dan perpustakaan oleh Alice Diniarti, Rohanda dan
Dian Sinaga yang berjudul: Analisis perkembangan perpustakaan berdasarkan
SNI 7330: 2009 PPT sebagai kualitas perpustakaan. Jurnal ini membahas
tentang faktor-faktor  pengembangan perpustakaan diantaranya  layanan,
SDM dan  anggaran.
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian tersebut penelitian
bertujuan sebagai berikut.
a. Mengetauhi bagaima soft skill pustakawan di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah  Makassar.
b. Mengetahui Seberapa besar pengaruh soft skill terhadap




Penelitian ini beranfaat sebagai berikut
a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh soft skill terhadap
pengembangan layanan perpustakaan bagi penulis dalam  penelitian ini.
b. Untuk mahasiswa, karia ini dapat dijadikan sebagi bahan rujukan yang
berkaitan lansung dengan soft skill serta juga pengembangan layanan di
perpustakaan dan  dapat dimplementasikan di masyarakat tentang hasil
penelitian ini.
c. Bagi instansi, sebagai bahan masukan dan dapat digunakan sebagai





A. Soft Skill Pustakawan
1. Pengertian Soft Skill Pustakawan
Sumber daya  manusia memegang peran penting dalam konteks kemajuan
dan perkembangan perpustakaan. Kemajuan perpustakaan bukan saja dilihat dari
fasilitas yang dimiliki  melainkan karena terdapat pustakawan-pustakawan yang
handal dan mampu membangun dan mengembangkan perpustakaan. Keahlian
pustakawan dapat dilihat dari sisi kecerdasan, kemampuan bekerja sama antara
tim, keterampilan dan kemampuan berkomunikasi atau dalam istilah pisikologi
disebut  sebagai soft skil.
Soft skill merupakan salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan,
karena pada dasarnya setiap orang sudah memiliki keterampilan ini, namun tidak
semua orang mampu menggunakan kemampuan ini dengan efektif. Dalam dunia
pendidikan, kualitas intangible diajarkan secara tidak langsung tetapi terbentuk
melalui proses pembelajaran, seperti kemampuan komunikasi dapat dilatih
melalui berbagai presentasi, kemampuan bekerjasama dan tanggungjawab
(Rasyid, 2016: 09-17)
Soft skill didefinisikan sebagai keterampilan dan kecakapan hidup, baik
untuk sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta dengan Sang Pencipta.
16
Dengan mempunyai soft skill membuat keberadaan seseorang akan semakin terasa
di tengah masyarakat. Keterampilan akan berkomunikasi, keterampilan
emosional, keterampilan berbahasa, keterampilan berkelompok, memiliki etika
dan moral, santun dan keterampilan spiritual (Elfindri, 2011: 67).
soft skill adalah perilaku hubungan antar pribadi dengan pribadinya
sendiri dikembangkan dan kinerja manusianya dioptimalkan (misalnya, forum
pelatihan, kerja sama dalam tim, prakarsa/inisiatif, pengambilan keputusan,
komunikasi, kemampuan beradaptasi, kepemimpinan dan pemecahan masalah
(Edward, 2006: 11)
Soft Skill berperan dalam dua pertiga dari serangkaian kompetensi yang
dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan, dimana satu pertiganya lagi adalah hard
skill. Soft Skill merupakan aktualiasi kecerdasan emosi, yang pada dasarnya
terbangun ke dalam dua bagian kompetensi intrapribadi dan interpribadi. Hard
Skill merupakan kompetensi interpersonal yaitu kemampuan memahami dan
mengendalikan diri sendiri. Kompetensi ini terdiri dari pemahaman sukses,
evaluasi diri, citra diri, goal setting, motivasi diri. Kompetensi interpersonal yaitu
kompetensi kita untuk bergaul dan berinteraksi dengan orang lain (Ernawati, 2019
29-52)
Semua sifat yang menyebabkan berfungsinya hard skill yang dimiliki.
Soft skill dapat menentukan arah pemanfaatan hard skill. Jika seseorang
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memilikinya dengan baik, maka ilmu dan keterampilan yang dikuasainya dapat
mendatangkan kesejahteraan dan kenyamanan bagi pemiliknya dan
lingkungannya. Sebaliknya, jika seseorang tidak memiliki soft skill yang baik,
maka hard skill dapat membahayakan diri sendiri dan orang lain. (Mulyono,
2011: 99)
Dari pendapat para ahli tersebut dapat disumpulkan soft  skill pustakawan
merupakan: kemampuan komunikasi, ketrelampilan emosional kemampuan
mendengar, bahasa, sikap atau moral,  santun, krakteristik , pola pikir, dan
kererampilan spiritual yang ada pada diri pustakawa.  Antar sotf skill dan hard
skill sebenarnya seimbang dan juga sejalan. Namun soft skill lebih
mengutamakan kemampuan intrapresional dan juga interprasional skill yang
meliputi: berkomunikasi, kepemimpinana, kterampilan berorganisasi keperibadian
dan kerja sma dalam tim. Dari kedua kemapuan tersebut dapat diperoleh melalui
kebiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari seperti mengikuti seminar
atau kegiatan-kegiatan yang berkaitan langsung dengan soft skill.
Perubahan besar dalam kehidupan seseorang dimungkinkan akan terjadi
atas dasar kemampuan atau pola pikir yang dianut oleh manusia dalam kurung
waktu tertentu. Disini kita dapat menyadari betapa pentingnya pola pikir bagi
kehidupan (Ardyawi, 2017: 129-139).
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Bentuk keterampilan pustakawan yang harus dimiliki dapat berupa
keterampilan terhadap teknologi, keterampilan antara perorangan dan
keterampilan dalam kepemimpinan.
Keterampilan kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi
suatu kelompok untuk mencapai tujuan dimana sekumpulan dari serangkaian
kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, kewibawaan untuk dijadikan sebagai
saran dan rangka meyakinkan yang dipimpin agar mereka mau dan dapat
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan relah, penuh
semangat serta merasa tidak dipaksa (Purwanto, 2002: 27).
Berikut beberapa atribut yang paling dominan masuk dalam kategori soft
skill dalam dunia kerja untuk meningkatakan profesionalisme:
a. Intrapresolan skill. Kemampuan seseorang untuk mengolah dirinya
sendiri diantaranya:
1) Kesadaran diri. Kemampuan menganalisa diri atau perasaan dan
reaksi emosi negatif atau positif misalnya memahami karakter,
mampu memprioritaskan dan kesadaran emosional.
2) Keterampilan diri. Kemampuan ini mencakupi perbaikan diri,
control diri, rasa percaya, manajemen waktu dan proaktif.
b. Interpresonal skill yaitu keterampilan  seseorang dalam berhubungan
dengan orang lain diantaranya:
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1) Kesadaran sosial. Kemampuan ini mencakupi kesadaran politik,
kemampuan mengembangkan orang lain dan empati
2) Keterampilan sosial. Keterampilan ini mencakupi: kemampuan
manajerial, kemampuan memepengaruhi orang lain,
berkomunikasi dengan baik dan bekerja sama dalam tim
(Fatmawati, 2010: 168-169)
Secaragaris besar soft skill merupakan gabungan antara kemampuan
intrapersonal dan kemampuan interpesonal yang meliputi:
Emosional memiliki peran penting di tempat kerja kecerdasan emosional
mengandung sapek-aspek  sangat penting yang dibutuhkan dalam dunia kerja
seperti kemapuan mengendalikan emosi orang lain, mengatasi furstasi, mengatur
suasana hati dan faktor-faktor penting lainya (Golemen, 2000: 27).
Kerja sama dalam tim merupakan kemampuan membangun kerja sama
pemustaka dengan pustakawan maupun dengan perpustakaan dan organisasi-
organisasi lainnya untuk meningkatkan kualitas diri dan pekerjaannya. Prinsip “
tidak ada satu pun perpustakaan yang lengkap dan tidak satupun manusia yang
sempuran” berlaku disini, maka dari itu salah satu cara untuk menutupi
kekurangan itu adalah banyak-banyak berdiskusi berbagai informasi serta
berorganisasi supaya dapat menjadi lebih baik (Rotmianto, 2015: 79-92).
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Komunikasi merupakan kegiatan yang sangat sering dilakukan oleh
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Istilah komunikasi berasal dari bahasa
Inggris yaitu communication yang berasal dari kata Latin, communicatio, dan
bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini artinya sama makna
dalam membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang
atau lebih. Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan antara
penyampaian pesan dari orang yang menerima pesan baik secara verbal maupun
nonverbal (Rahmi, 2016: 41-42)
Agar mampu memulai, mengembangkan, dan memelihara komunikasi
yang akrab dan hangat dengan orang lain kita perlu memiliki sejumlah
keterampilan dasar berkomunikasi. Menurut Johnson, yang dikutip oleh
(Supratiknya, 2014:10-11). Beberapa keterampilan dasar yang dimaksud adalah
sebagai berikut.
a. Kita harus saling memahami yaitu saling membuka diri dengan sikap apa
yang sedang dihadapi termasuk kata, perbuatan yang dilakukan oleh lawan
komunikasi.
b. Kita harus mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaan kita secara
tepat dan jelas. Cara ini dilakukan agar kita dapat mengetahui perasaan
dengan cara mendengarkan, mengembangkan, dan memelihara komuniksi
dengan orang lain.
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c. Kita harus mampu saling menerima, memberikan dukungan, dan saling
menolong. Dimana kita harus mampu menangapi keluhan orang lain
dengan cara-cara yang besifat menolong. Keempat, kita harus mampu
memecahkan konflik dan bentuk-bentuk masalah antapribadi yang muncul
saat berkomunikasi dengan orang lain.
Berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
masalah dalam situasi sulit dan melakukan justifikasi untuk memahami seseorang
dan mengakomodasikan ke dalam suasana kerja yang beragam. Berpikir kritis
adalah memunculkan dan mengembangkan gagasan baru, ide baru sebagai
pengembangan dari ide yang telah lahir sebelumnya dan keterampilan umtuk
memecahkan masalah secara (William, 2002: 88-91)
Mary Lynn Rice-Lively mendefnisikan bahwa seorang pustakawan
akademik harus memiliki kemampuan sebagai berikut:
a. Continuous improvemen maksudnya adalah pustakawan harus terus
melakukan perbaikan yang berkesinambungan agar dapat
smengembangkan dan memperbaiki profesionalitas diri yang bertujuan
mendapatkan hasil terbaik dari usaha tersebut, yang memberikan solusi
terbaik bagi masalah yang ada, yang hasilnya dapat bertahan dan bahan
berkembang menjadi lebih baik lagi.
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b. Asertif adalah kemampuan seseorang untuk berperilaku secara jujur,
terbuka, tegas dan langsung pada tujuan. Maksudnya pustakawan harus
dapat berperilaku jujur, terbuka dan tegas ketika berkenaan dengan
pemberian layanan pada pemustaka.
c. Information literate. Pustakawan harus dapat melaukan penelususran
informasi yang tepat guna bagi pemustakanya serta pustakawan juga dapat
memberikan materi literasi informasi kepada pemustaka agar ia dapat
menelusur informasi secara mandiri.
d. Percaya diri. Pustakawan harus percaya diri akan profesinya dan tugasnya,
sehingga dengan kepercayaan diri tesebut pustakawan memiliki
kemampuan yang baik dalam memberikan layanan informasi bagi
pemustaka (Kristina, 2014: 9)
2. Tujuan Soft Skill
Tujuan dari soft skills adalah memberikan kesempatan kepada individu
untuk mempelajari perilaku baru dan meningkatkan hubungan antar pribadi
dengan orang lain. Soft skills memiliki banyak manfaat, misalnya pengembangan
karir serta etika profesional. Dari sisi organisasional, soft skills memberikan
dampak terhadap kualitas manajemen secara total, efektivitas institusional dan
sinergi inovasi. Esensi Soft skills adalah kesempatan bagi yang memerlukan Soft
skills untuk membuka dan memanfaatkan kesempatan (Kojo, 2018: 1008 - 1017).
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Dewasa ini soft skill memang paling mendominasi yang  dibutuhan di
tempat kerja menurut Namara (2009) yang dikutip oleh (Mustikawati, 2016:13-
20) sesuatu yang meliputi pengetahuan interpersonal dan intrapersonal dalam
dunia kerja diantaranya, keterampilan dan kemampuan yang berkaitan dengan
etika, organisasi personal dan kebiasaan kerja, manajemen waktu, kerja tim dan
komunikasi interpersonal, manajemen emosi, kemampuan memecahkan
masalah, dan kemampuan dalam belajar.
Soft skill dan hard skill memang sangat komplementer. Hard skill adalah
infrastrukturnya dan soft skill adalah superstruktur. Bangunan dikatakan lengkap
jika infrastruktur dan superstrukturnya ada. Hal utama yang perlu diperhatikan
dan dicermati adalah jika disatukan atara soft skill dan hard skill untuk
kelangsungan dan kesuksesan seorang professional sebagai lulusan Perguruan
Tinggi yang akan menghadapi dunia kerja maka antar soft skil dan hard skill
memang sangat cocok dan perlu ada pada setiap orang (Rilman, 2013: 3)
Sementara itu hard skill lebih ditekankan pada aspek kognitif dan
keahlian khusus menurut disiplin keilmuan tertentu sementar soft skills lebih
pada perilaku personal seseorang dan interpersonal skill yang diperlukan untuk
mengembangkan dan mengoptimalkan kinerja seorang manusia dalam duni kerja
(Basir, 2011:46)
Hard skill merupakan sesuatu yang dapat mencerminkan pengetahuan dan
keterampilan fisik pustakawan serta dapat menghasilkan sesuatu dan kemampuan
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ini bersifat kelihatan. Sedangkan soft skill yang sifatnya tidak kelihatan. Soft skill
merupakan kemampuan seseorang di luar dari kemampuan teknis dan akademis
(hard skill), yang lebih mengutamakan keterampilan dalam berhubungan dengan
orang lain (interpersonal) dan mengelola dirinya sendiri (intrapersonal) agar bisa
beradaptasi dengan lingkungannya di manapun berada dari pada yang bersifat
kelihatan. (Fatmawati, 2010:167-168)
Ada banyak cara untuk mengetahu mana yang paling di utamkan dalam
dunia kerja hal ini dapat dilihat dalam suatu penelitian yang dilakukan oleh
(Klaus, 2010:1-9) mengemukanan bahwa keberhasilan kerja jangka panjang
ditentukan oleh 75% oleh people skill sedangkan sisanya 25% ditentukan oleh
pengetahuan teknis atau hard skill.
Selain itu, parah pemberi kerja secara progresif mencari pegawai dengan
memiliki soft skill yang bagus, mereka juga menempatkan soft skill pada tempat
yang penting dalam kesuksesan kerja (Wilhem, 2004: 105-212).
Arti penting penguasaan soft skill bagi pustakawan adalah untuk
meningkatkan institusi, kepekaan dan kepedulian kita dalam dunia kerja. Apabila
soft skill ini dimiliki oleh setiap pustakawan maka sebutan sebagai pustakawan
profesional menjadi kebanggaan setiap orang yang menyebut dirinya sebagai
pustakawan (Ernawati, 2019 29-52).
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Pustakawan selaku pelayan jasa  informasi dapat berkomunikasi dengan
pengguna yang datang ke perpustakaan untuk mencari dan menemukan
informasi. Sebaliknya pustakawan dituntut untuk menunjukan komunikasi yang
baik dalam memberikan pelayanan kepada para pengguna, sehingga pesan yang
diterima oleh pengguna menjadi jelas dan dapat mempengaruhi pengguna. Oleh
karena itu pustakawan sesungguhnya harus merasa tertarik untuk mengenal
pengguna secara lebih dekat selaku individu. Mengenal individu secara lebih
dekat menjadi sebuah tuntutan terhadap pustakawan dalam memberikan layanan
jasa informasi (Ardyawi, 2017: 129-139).
Kegiatan utama pustakawan yang wajib dilaksanakan dalam lingkungan
unit perpustakaan adalah dokumentasi dan informasi, yang meliputi kegiatan
pengadaan, pengelolahan bahan pustaka/sumber informasi, pendayagunaan dan
pemasyarakatan informasi baik dalam bentuk karya cetak, karya reka maupun
multimedia, serta kegiatan pengkajian atau kegiatan lain untuk pengembangan
perpustakaan, dokumentasi dan informasi termasuk pengembangan profesi
(Perpustakaan Nasional, 2004: 4)
B. Pengembangan Layanan Di Perpustakaan
1. Pengertian Pengembangan Layanan
Pada dasarnya istilah pengembangan layanan di perpustakaan sudah tidak
asing lagi ditelinga masyarakat khususnya dalam dunia kampus karena proses
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pengembangan layanan itu sendiri tidak terlepas dari keseharian aktifitas pada
lingkungan kampus.
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual, moral pegawai sesuai dengan kebutuhan jabatan
(Laloma, 2019: 1-9).
Pengembangan itu sendiri  merupakan proses atau perbuatan dalam
mencapai tingkat kepuasan pemustaka secara bertahap dan teratur hingga dapat
mencapi sasaran yang dikehendaki.
Layanan perpustakaan adalah proses peyebarluasan segala macam
informasi kepada masyarakat luas (Suhendar, 2010: 69).
Pengembangan layanan perpustakaan merupakan landasan utama dalam
melakasanankan visi dan misi suatu perpustakaan. Dalam hal ini perencanaan
pengembangan layanan perpustakaan merupakan hasil dari proses pemikiran yang
dapat mengatur usaha-usaha dalam menjalankan proses layanan untuk mengukur
tingkat kepuasan pemustaka.
Pengembangan layanan merupakan suatu cara dalam memperoleh
kualitas layanan perpustakaan untuk mencapai tingkat kepuasan pemustaka. Yang
harus diperhatikan dalam pengembangan layanan ini adalah: Kendala
(Reliabilitas), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance).
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a. Kendala (reliabilitay), yaitu kemampuan memeberikan pelayanan kepada
pelanggang sesuai dengan yang diharapkan seperti: kemampuan dalam
menepati janji, kemampuan dalam memecahkan masalah dan kemampuan
untuk meminimumkan kesalahan.
b. Daya tanggap (responnsivess) ialah sebagai sikap tanggap mau
mendengarkan dan merespon pelanggang dalam upaya memuaskan
pelanggang seperti: mampu memberikan informasi secara benar dan tepat,
tidak menunjukan sikap sok sibuk dan mampu memberikan pertolongan
dengan segera.
c. Jaminan (assurance) yaitu kemampuan dalam menimbulkan kepercayaan
dan keyakinan pelanggang  seperti: kesopanan, pengetahuan dan
menghargai perasaan pelanggang (Berry, 2002: 26)
2. Tujuan Pengembangan Layanan Di Perpustakaan
Menurut Kotler dalam Tjiptono (2007:11) service atau pelayanan
didefinisikan sebagai setiap tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh
satu pihak lain yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan
tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu (Luthfiyah, [t.th.]:189-120).
Tujauan utama dari pengembangan layanan yaitu untuk meningkatkan
kualitas perpustakaan serta menarik para pemakai jasa perpustakaan sehingga
perpustakaan harus berusaha mencarai strategi agar pemakai jasa perpustakaan
berminat memanfaatkan informasi yang disediakan dan untuk membantu
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pengunjung dalam penelusuran informasi sehingga dapat memanfaatkan sumber-
sumber yang disediakan.
Layanan perpustakaan diberikan kepada pemustaka dengan menggunakan
prinsip-prinsip dasar sebagai berikut:
a. Pelayanan bersifat Universal, layanan tidak hanya diberikan kepada
individu-individu tertentu, tetapi diberikan kepada pengguna secara
umum.
b. Pelayanan berorientasi pada pengguna, dalam arti untuk kepentingan para
pengguna, bukan kepentingan pengelola.
c. Sistem yang dikembangkan mudah, cepat, dan tepat (Basuki, 1991: 231).
3. Jenis-jenis Pengembangan Layanan Di Perpustakaan
Secara umum layanan perpustakaan yang akan didapatkan para
pemustaka antara lain: Sirkulasi, ruang baca dan informasi. Layanan itu sendiri
memiliki arti yang luas. Dalam konsep ilmu perpustakaan fasilitas yaitu  berbagai
jenis layanan yang menghubungkan jarak pelayanan pelaksana perpustakaan
terhadap kelakuan yang didapatkan pengunjung.
a. Layanan sirkulasi, yaitu pelayanan yang dibagikan dari perpustakaan
untuk memberikan keringanan untuk menyelesaikan bacaannya dengan
cara meminjam.
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b. Layanan ruang baca, yakni pelayanan menyediakan tempat membaca
untuk pengunjung  yang memilih menelusuri serta membaca sesuai
informasi yang diinginkan.
c. Layanan dokumentasi, yaitu untuk melakukan proses dokumentasi dalam
bentuk tercetak  maupun rekam  oleh pihak pengelolah perpustakaan.
d. Layana informasi yakni layanan penyedia sumber informasi baik primer
maupun se kunder. (Mathar, 2011: 47-48)
4. Langaka-Langka dalam Melakukan Pengembangan Layanan
Pengembangan layanan merupakan suatu cara dalam memperoleh
kualitas layanan perpustakaan untuk mencapi tingkat kepuasan pemustaka.
Layanan yang dikembangkan perpustakaan dengan tujuan agar tercipta
layanan yang baik. Dalam hal ini dikembangkan layanan yang menggunakan
teknologi informasi. Seperti komputer, situs, sistem terpasang atau online.
Unsur-unsur yang diterapkan dan terkait dengan sistem layanan
perpustakaan ialah:
a. Kesiapan Petugas layanan baik fisik, mental, kemampuan, keterampilan,
pengelaman dan kemauan.
b. Kesiapan peralatan dan perlengkapan sebagai penujang.
c. Keharmonisan komunikasi, kerjasama, persamaan perspsi antara petugas
dengan pengujung perpustakaan.
d. Peraturan dan tatatertib perpustakaan yang singkat, jelas dapat dimengerti
dan dapat dilaksanakan serta dipatuhi oleh pemakai perpustakaan.
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e. Pedoman yang standar dibidang layanan perpustakaan yang berlaku
umum sehingga dapat dipelajari untuk dipraktekan (Sutarno, 2006:119-
120)
Langah-langkah yang dapat ditempuh untuk realisasi pengembangan
perpustakaan adalah:
a. Menentuhkan spesifikasi kebutuhan. Spesifikasi kebutuhan ini disesuakan
dengan keberadaan fungsi dan jenis perpustakaan.
b. Melakukan analisis. Analisis yang dimaksud adalah memilih kebutuhan
sesuai dengan keberadaan dan  kesanggupan perpustakaan.
c. Perencanaan. Perencanaan yang dimaksud adalah  melakukan tindakan
yang mampu menyelesaikan dan memberi gambaran singkat tentang
hasil, manfaat dan kendala yang akan dihadapi.
d. Evaluasi. Evaluasi diperlukan agar tergambar manfaat dan kekurangan
serta solusi yang akan diambil dalam pengembangan.
e. Pemeliharaan. Pemeliharaan dimaksud adalah menjamin bahwa apa yang
dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan, dipelihara dan sesuai dengan
prosedur manajemen mutu perpustakaan (Iskandar, 2016: 67-68).
5. Kendala-Kendala Dalam Pengembangan Layanan
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Sering kali sebuah perpustakaan menginginkan perubahan dan
pengembangan dalam perpustakaan agar menjadi lebih baik dari sebelumnya,
namun selalu menghadapai berbagai hambatan atau kendala. Semakin banyak
tekanan  yang ada membuat para pustakawan lebih mempersiapakan
kemampuannya untuk berinovasi mengadakan perubahan guna mengadapai
kendala-kendala yang ada. Kendala-kendala tersebut diantaranya: Promosi dan
pemasaran kurang maksimal, dana yang belum mencapai target juga menjadi
hambatan utama dalam pengembangan layanan dan sumber daya manusia
(SDM).
Selain itu terdapat beberapa ancama yang menjadi kendala dalam
pengembangan layanan yang sering dihadapi perpustakaan diantaranya:
a. Celah antara perpustakaan dan masyarakat. Celah yang terbentuk
disebabkan oleh penyelenggara perpustakaan dalam menetapkan visi,
misi, dan strategi belum menyentuh kehidupan masyarakat karena tidak
melibatkan mereka dalam proses perencanaan strategis.
b. Rendahnya respon dan perhatian masyarakat. Hal ini disebabkan karena:
masyarakat tidak mengetahui lokasi perpustakaan, kegunaan
perpustakaan, siapa saja yang boleh ke perpustakaan, bagaimana cara
menjadi anggota perpustakaan, apakah harus membayar untuk menjadi
anggota, bahan pustaka apa saja yang ada di perpustakaan.
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c. Rendahnya minat masyarakat terhadap perpustakaan. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh perpustakaan umum Kotamadya Jakarta Pusat,
rendahnya minat masyarakat terhadap perpustakaan disebabkan oleh
keterbatasan jumlah dan jenis koleksi, upaya publikasi/pemasyarakatan,
dan sistem layanan.
d. Perkembangan tempat hiburan-hiburan lain dan tayangan televisi. Tempat
hiburan memberikan kesenangan bagi masyarakat sehingga mereka lebih
tertarik mengunjungi tempat-tempat tersebut dari pada membaca di
perpustakaan. Selain itu tayangan televisi juga menjadi ancaman karena
acara yang ditayangkan semakin beragam dan berlangsung 24
jam.Tayangan televisi yang menghibur mempengaruhi perhatian, waktu,
dan kesempatan masyarakat untuk mengunjungi perpustakaan (Sutarno,
2006: 130-143)
C. Integrasi Keislaman
Untuk menjadikan perpustakaan sebagai salah satu sumber belajar bagi
masyarakat maka perlu dilakukan pengembangan layanan perpustakaan untuk
meningkatkan kualitas layanan.
Pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal maupun non formal
yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab
dalam rangka  memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, mengembangkan
suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, keterampilan
sesuai  dengan bakat, keinginan serta kemampuan sebagai bekal atas prakarsa sendiri
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untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan diri ke arah tercapainya martabat,
mutu  dan kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi mandiri. Pengembangan
didasarkan pada fakta bahwa seorang pegawai membutuhkan serangkaian
pengetahuan, keahlian dan kemampuan yang berkembang supaya bekerja dengan
baik dalam melaksanakan tugas dan fungsinya (Wiryokusum, 2014: 2)
Salah satu faktor penyebab meningkatnya kualitas layanan di perpustakaan
adalah memiliki pustakawan yang handal dalam konteks pelayanan diantaranya
berkomunikasi dengan bahasa yang efektif.
Islam suda mengajarkan kepada umatnya agar selalu berkomunikasi dengan
bahasa efektif dalam melakukan pekerjaan. Hal ini berkaitan dengan masalah
komunikasi yang kemudian dapat dijadikan sebagai panduan untuk menghindari
terjadinya kekacauan atau perbedaan pendapat maka Allah SWT menjelaskan bahwa
salah satu contoh komunikasi yang baik ialah komunikasi yang terjadi pada sejarah
nabi Musa dan Harun as saat menghadapi Fir’aun.
Hal ini sesuai dengan berfirman Allah SWT dalam QS Thaha/20: 44
            
Terjemahannya:
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut’’(Departemen Agama RI:
2007: 314)
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Fa qula lahu qaulan layyiana (Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya
dengan kata-kata yang lemah lembut), hal ini yang menjadi dasar tentang perluhnya
sikap kebijakan dalam berdakwah antara lain ditandai denga  ucapan sopan yang
tidak menyakiti hati sasaran dakwah (Sihab, 2002: 306)
Pada ayat tersebut Allah menjelaskan kepada Musa dan Harun as.
Bagaimana mengahadapi Fir’aun, yaitu dengan kata-kata yang halus dan ucapan yang
lemah lembut. Seseorang yang dihadapi dengan demikian akan berkesan dihatinya
dan akan cenderung menyambut baik dan menerima dakwah dan ajakan yang
diseruhkan kepadanya. Allah menjelaskan agar dakwah yang disampaikan dapat
diteriama dengan lembut oleh hati manusia dan juga berkesan di dalam hati.
Disini letak kemampuan mengembangkan komunikasi yang efektif  yang
merupakan salah satu keterampilan yang amat penting yang sangat diperlukan dalam
rangka pengembangan diri kita baik secara personal maupun profesional. Dengan
demikian komunikasi memegan peran yang sangat penting di dalam menentukan
sejauh mana orang-orang  dapat bekerja sama secara efektif mencapai tujuan yang
suda ditetukan (Arfin, 2013:422- 431).
Di dalam perpustakaan sendiri komunikasi terlihat sebagai proses yang terus
menerus, mempengaruhi setiap elemen dalam sebuah lembaga, karena sifatnya yang
terus menerus, maka komunikasi menjadi bersifat dinamis, bergantung pada tempat,
waktu, dan kondisi dimana komunikasi itu berjalan. Kunci komunikasi yang efektif
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adalah mencoba mengerti dan melakukan tindakan yang bisa memberikan kepuasan
pemustaka (Rifauddin, 2017: 102-112).
Soft skill seseorang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja khususnya dalam
pengembangan layanan karena soft skill merupakan keterampilan seseorang dalam
berhubungan dengan orang lain. Dengan demikian soft skill pustakawan sangat
menentukan sampai sejauh mana kemampuannya dalam pengembangan layanan di
perpustakaan.
Dalam sejarah islam juga kaum muslim mengalami kekalahan dalam perang
Uhud akibat banyak terjadinya pelanggaran yang dilakukan oleh sebagian kaum
muslim. Rasulullah Saw selalu bermusyawarah kepada mereka dalam hal apapun dan
memohonkan ampunan untuk mereka serta selalu bersikap lemah lembut dalam
segala hal termasuk pelanggaran yang suda dilakukan. Rasulullah Saw
mengemukakan beberapa asas dalam bermusyawarah meliputi, kerja sama, sikap
terbuk, toleran, berlapang dada dan saling memaafkan. Hal ini memberikan gambaran
kepada pustakawan bahwa sikap yang perlu di terapkan dalam dunia kerja yaitu kerja
sama, sikap terbuka, toleransi, berlapang dada dan saling memaafkan.
Ayat yang menjadi rujukan tentang soft skill dalam QS Al-Imran/3: 159
                         
                            
Terjemahannya:
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‘’Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu, karena itu maafkan mereka dan
mohonkan ampun untuk mereka dan bermusyawaralah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekat  maka
bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah mencintai orang-orang
bertakwa”(Departemen Agama RI: 2007: 71)
Ayat di atas menegaskan bahwa dalam melakukan suatu pekerjaan hendaklan
dilakukan dengan sikap lema lembut, saling memaafkan dan selalu bermusyawarah
dalam hal apapun. Berkaitan dengan soft skill pustakawan dalam pengembangan
layanan yang memberikan gambaran kepada pustakawan agar bersikap lemah lembut,
memaafkan setiapa kesalahan dan bermusyawara sebelum menentukan keputusan.
Ketika pustakawan memperlihatkan sikap keras dan kasar maka mereka akan
menjauh, karen dalam dunia perpustakaan pemustaka berhak mendapatkan perhatian.
Allah SWT berfirman kepada Rasulullah  yang mengingatkan beliau dan juga
orang-orang yang beriman atas karunia-Nya, yang telah menjadikan hati beliau
lembut kepada umatnya, mengikuti perintahnya dan meninggalkan larangannya serta
menganugrahkan beliau tutur kata yang baik kepada mereka. (Maka disebapkan
rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka). Maksudnya
siapakah gerngan yang menjadikan kamu bersikap lemah lembut  kepada mereka kalu





Adapun jenis penelitian yang akan digunakan yaitu penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan suatu masalah,
keadaan dan mengukur bagaiman soft skill pustakawan dan seberapa besar pengaruh
soft skill pustakawan terhadap pengembangan layanan. Penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu
rasional, empiris dan sistematis. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui
pengaruh soft skill terhadap pengembangan layanan di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
B. Lokasi  dan Waktu Penelitian
1. Lokasi
Tempat penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar yang terletak di jalan. Sultan Alauddin No. 259,
Gunung Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90221. Makassar
a. Sejarah Berdirinya Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Universitas Muhammadiya Makassar merupakan  perguruan tinggi
swasta yang terdaftar sejak 1 Oktober 1965 Universitas Muhammadiayah
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Makassar sebagai perguruan tertinggi yang mengembangankan tugas dan
peran yang sangat besar bagi agama, bangsa dan negara baik di masa sekarang
dan di masa yang akan datang.
Sejarah berdirinya perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar  tidak terlepas dari sejarah berdirinya Universitas Muhammadiyah
Makassar yang mulanya berada di jalan Ranggong Dg. Romo (Kampus I) dan
didirikan pada tahun 1977 sebagai kampus pertama. Pada tuhun 1985
didirikan kampus kedua yang berlokasi dijalan Bungaya (Kampus II),
kemudan pada tahun 1986 samapi dengan 1987 pimpinan Universitas bersama
BPH memutuskan untuk membeli tanah di tala’salapang jalan Sultan
Alauddin sebagai persiapan kampus III.
Tahun 1988/1989 dimulai pembangunan gedung A dan yang pertama
menpatinya adalah fakultas keguruan dan ilmu pendidikan. Kemudian pada
tahun 1991 dimulai pembangunan gedung B selesainya pada tahun 1992 dan
fakultas ekonomi yang pertama kali menempati gedung tersebut. Pada tahun
1994 perpustakaan di pindahkan ke kampus III di gedung B yang berada lantai
II dijalan Sulatan Alauddin No 259  yang kemudian dijadikan sebagai pusat
kegiatan Univesitas Muhammadiyah Makassar hingga sekarang. Selanjutnya
pada tahun 1996 di lokasi yang sama berpinda dari gedung B ke gedung
Ma’had Al-Birr, kemudian berpindah lagi dari gedung Ma’had Al-Birr ke
gedung rektorat lantai I pada tahun  2001 yang sebelumnya merupakan Masjid
kampus Universitas Muhammadiyah Makassar.
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Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar berdiri pada tahun
1972-1974 yang dikelolah oleh Drs. Arifin Pintjara yang pada saat itu masih
merangkap sebagai PR I. Dan pada tahun 1977 samapai dengan tahun 1986
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar masih tetap dikelolah
dengan cara yang sederhana. Selama berjalannya waktu perpustakaan
dikelolah oleh ibu Hasniah, kemudian beralih pada pak Siri Dangnga
selanjutanya ibu Fatmah Tola, dan pak Nasri Hamdat.
Perustakaan Universitas Muhammadiyah mulai mengalami
perkembangan saat Drs. Sanusi A.M.M.Si,  yang menjadi kepala perpustakaan
dengan kariawan sebanyak enam orang. Masa jabatan beliau mulai dari tahun
1986-2002 (17 tahun). Tahun 2002 bulan oktober peralihan jabatan dari Drs.
Sanusi A.M.M.Si  ke Drs. Sunusi M.M.Pd.i sampai 2016. Kemudian
dilanjutkan oleh Nursinah S.Hum sebagai peleksana tugas hingga sekarang
dengan 8 orang kariawan.
Pada tahun 2013 perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
direhap diperluas 945 m3 dengan luas ruangan perpustakaan sebesar 552 m3,
ruangan ini kemudian dijadikan sebagai aktifitas perpustakaan seperti
membaca, peminjaman, pengembalian dan bebas pustaka. Koleksi yang
berada di perpustakaan ini terdiri dari buku, majalah, jurnal dan skripsi, serta
perlengkapan sarana dan prasarana di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar merupakan sarana yang dapat memperlancar
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pengembangan perpustakaan demi mewujudkan dinamika perpustakaan dalam
pelayanan terhadap pemakai.
Di lantai satu perpustakaan terdapat beberapa layanan diantaranya
layanan sirkulasi ,layanan jurnal, layana Bi Corner.Sementara dilantai dua
perpustakaan terdapat ruangan multimedia yang disediakan untuk memenuhi
kebutuhan pengunjung.
b. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Visi:
Mempersiapkan sumber pembelajaran informasi, dan penelitian
untuk pengembangan insan beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, beramal
ilmiah, dan berilmu amaliah.
Misi:
1) Menyediakan lingkungan belajar yang berkualitas untuk
pengembangan pembelajaran yang unggul, inifatif, percaya diri, dan
produktif.
2) Melestarikan, mengembangkan, menemukan ilmu pengetahuan, dan
teknologi yang unggul dan terpercaya pada tahun 2024.
3) Menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi untuk kemaslahatan
umat manusia baik lahiriyah dan batiniyah.
4) Mempersiapkan insan yang bertaqwa dan berakhlak mulia dengan
amal ilmiah dan ilmu amaliah.
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c. Sumber daya Manusia (SDM) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar.
Sumber daya manusia di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar, terdapat 9 (sembilan) orang dengan nama dan jabatan serta latar
belakang ynag berbeda-beda.
Tabel 3.1
Ketenagaan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
No Nama Jabatan
1 Nursinah S.Hum Kep. Perpustakaan
2 Naspiah Matang  S.E KTU
3 Nuraeni Administrasi
4 Nurul Hidayat S.I.P Pengolahan Bahan
Pustaka
5 Mirfayana S.I.P Layanan Sirkulasi
6 Marzuki Makmur Ali S.Pdi,
M.Pdi
Layanan Referensi
7 Jumriati S.Pd Layanan Jurnal
8 Muh. Fahruddin S.I.P Layanan Digital
9 Adhayati Thaief S.Kep Layanan Koleksi
Berkala
Sumber: Data Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Sesuai tabel diatas dapat diuraikan bahwa saat ini perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar dikelolah oleh 9 orang, 4 orang dengan
latar belakang pendidikan perpustakaan dan 5 orang lainnya berlatar belakang
pendidikan bukan perpustakaan
d. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar telah berdiri
sendiri, akan tetapi tetap berada di bawa naungan struktur Universitas
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Muhammadiyah Makasssar. Semua kebutuhan harus melalui rektor sebagai
pimpinan Universitas Muhammadiyah Makassar. Adapun struktur  organisasi
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar adalah sebagai berikut:
Gambar 3.1
Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Fungsi dan wewenang perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar merupakan sub-bagian dalam lingkungan Universitas, dimana
perpustakaan tersebut berfungsi memberikan jasa layanan informasi kepada
civitas akademik melalui koleksi yang dimilikinya.
Secara organisatoris perpustakaan Universitas Muhammadiyah



















dalam pedoman organisasi Universitas Muhammadiyah Makassar.Adapun
tugas tersebut adalah sebagai berikut:
1) Sebagai alat, tempat belajar pembelajaran mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Makassar.
2) Merawat dan memelihara bahan pustaka.
3) Menginventarisasi bahan pustaka.
4) Membuat daftar pengunjung.
5) Membuat daftar peminjaman, pengembalian buku dan lain-lain yang
dianggap penting
e. Fasilitas Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Perpustakaan akan berhasil melaksanakan tugasnya jika sesuai dengan
fungsinya serta didukung oleh sarana yang dikelola secara terpadu. Berikut
sarana dan prasarana serta perlengkapan perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassara.
Tabel 3.2
Jumlah perlengkapan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
No Nama Barang Jumlah
1 AC 6




6 Lemai arsip 3
7 Lemari buku 15
8 Rak Buku 10
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9 Rak Majalah 1
10 Tempat Penitipan 1
11 Karpet 1
f. Jenis Layanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Lalayanan perpustakaan merupakan suatu kegiatan untuk memberikan
pelayanan   dan bantuan informasi kepada pemustaka agar memperoleh
pelayanan sesuai yang dibutuhkan. Layanan itu diantaranya: Layanan sirkulasi
atau layanan peminjamamn dan pengembalian. Layanan ini merupakam suatu
kegiatan yang melayani peminjaman dan pengembalian buku. Kegiatan
sirkulasi dapat dilaksanakan sesudah buku-buku diperoses dengan lengkap
dengan label-labelnya.
Layanan refrensi merupakan kegiatan yang berupa memberikan
bantuan kepada pemakai perpustakaan untuk menemukan informasi.
(Suwarno, 2016: 101-102) .
Dalam melakukan pengembangan layanan perustakaan Universita
Muhammadiyah Makassar melakukaan kegiatan inventarisasi dalam rangka
akreditasi. Kegiatan-kegiatan itu diantaranya pencekan koleksi, membuat
data-data koleksi, mengelompokan, memberikan tanda kepemilikan
perpustakaan dan  mengimput koleksi sehingga pengunjung dapat
mengaksesnya dengan muda. Karena menurut salah satu pustakawan
perpustakaan Univrsitas Muhammadiyah Makassar sebagian koleksinya
masih dalam bentuk manual sehingga dengan cara itu koleksi perpustakaan
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dapat di onlie kan. Selain itu perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar telah menambah pelayanan yaitu layanan bi corner dan layanan
digital.
Sistem layanan perpustakaan Universiatas Muhammadiyah Makassar
yaitu sistem layanan terbuka dimana setiap pengunjung yang datang langsung
saja mencari sendiri koleksi yang dibutukan sesuai dengan keinginanya.
2. Waktu
Penelitian ini  dilaksanakan pada tanggal 07 november – 07 desember 2019.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Penentuan sumber data tersebut, tergantung pada masalah yang diteliti,
serta hipotesa yang akan diuji kebenarannya. Penelitian sampel dan populasi
disebut sebagai sumber masalah pada setiap penelitian.
Populasi ialah semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel
(Mardalis, 1993: 53).
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu semua pemustaka yang ada di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yang terhitung satu bulan
terakhir sebanyak 4553 orang populasi atau pemustaka.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 188).
Sampel dalam penelitian ini diambil dari seluruh pemustaka yang ada di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. Teknik pengambilan
sampel yang Peneliti gunakan adalah teknik random sampling atau sampel acak
yang digunakan oleh peneliti apabila populasi dari mana sampel diambil tanpa
memperhatikan tingkat yang ada dalam populasi.
Dengan demikian sampel yang dikehendaki dapat diambil secara
sembarang (acak) saja. Di dalam menggunakan teknik sampling ini peneliti
memberikan kesempatan yang sama kepada tiap-tiap subjek untuk terambil
sebagai anggota sampel. Dengan kata lain tanpa pandang bulu (Arikunto, 1998:
126).
Penghitungan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus
slovin (Riduawan, 2013:120) yaitu:
= 1 + ( )
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Persentase ketida telitian karena kesalahan pengambilan sampel sebesar
10% yang masih perluh diuji.
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= ( . )= ( . )= .= .= 97,8
Sampel dalam penelitian ini adalah 98 responden (n=98)  dari sampel
sebanyak 97.8 dibulatkan menjadi 98.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data  adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar melalui angket, wawancara, pengamatan, ujian (tes),
dokumentasi, dan lainnya (Riduwan, 2010: 24).
Oleh karena itu teknik yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang akan
dikumpulkan dalam meneliti. secara langsung adalah terjun ke lapangan yang




Angket adalah instrument pengumpulan data yang digunakan dalam
teknik komunikasi langsung, artinya responden secara tidak langsung menjawab
daftar pertanyaan yang dikirim melalui media tertentu. Tujuan penyebaran
angket adalah mencari informasi yang lengkap mengenai satu masalah dari
responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang
tidak sesuai dengan kenyataan (Subana, [n.d]: 12).
Adapun dalam penelitian ini gunakan adalah skala likert. menggunakan
skala likert yaitu digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fonomena sosial.
Skor Item Peryataan
Pernyataan Bobot
Sangat setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) 1
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah  mencari data  mengenai hal-hal atau




Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis
dan dipermudah olehnya. Instrument penelitian diartikan sebagai alat bantu yang
merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket, pedoman
wawancara, lembar pengamatan atau panduan pengamatan (Arikunto, 1998: 134).
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket untuk
mendapatkan informasi terkait mengenai pengaruh soft skill pustakawan dalam
pengembangan layanan perpustakaan di Perpustakaan Univeritas Muhammadiyah
Makassar.
F. Variabel Penelitian
Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi dimana minimal dapat
dibedakan dalam dua atribut. (Subagyo, 2009: 3)
Variabel bebas (variable independen) adalah variable yang nilai-nilainya tidak
bergantung pada variable lainnya.Variabel ini digunakan untuk meramaikan atau
menerangkan nilai variable yang lain. Variabel terkait (variable dependen) adalah
variable yang nilai-nilainya bergantung pada variable lainnya. Variabel ini
merupakan variable yang diramaikan atau diterangkan nilainya (Iqbal, 2008:227)
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diukur yaitu soft skill
pustakawan (X) sebagai variable bebas (variable independen) dan pengembangan























































secara benar dan tepat









G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data
deskriptif kuantitatif. Data yang terkumpul, di klasifikasi atau di kelompokan
kemudian di tabulasi berdasaran tingkat presentasenya lalu diinterpretasikan
secukupnya.
Pada penelitian kuantitatif, kegiatan analisis data meliputi pengolahan data
dan penyajian data, melakukan perhitungan untuk mendeskripsikan data dan
melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik (Siregar, 2017:125).
Dengan menggunakan metode kuantitatif, diharapka akan didapatkan hasil
pengukuran yang akurat tentang respon yang diberikan responden, mengenai ada atau
tidaknya pengaruh pengaruh soft skill terhadap pengembangan layanan pada
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. Sehingga data yang diperoleh
dalam bentuk angka dapat diolah menggunakan metode statistik. Adapun tehnik
digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Uji Validitas
Suatu instrumen dikatakan valid apabila menunjukkan kesahihan suatu
yang hendak diukur dan mampu mengungkapkan data variabel yang akan diteliti
secara tepat. Sugiyono menyatakan bahwa “valid berarti instrument tersebut dapat
digunakan untuk mengukur yang seharusnya diukur (Emzir, [n.d]:173).
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Menurut Siregar (2017:75), “uji validitas digunakan untuk mengukur
sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang diukur”. Uji validasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas butir soal, suatu
instrument dikatakan valid apabila nilai product moment yang dihasilkan melebihi
0,30. Selain itu, uji validasi dapat dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung
dengan rtabel. Jika nilai rhitung > rtabel maka instrument (angket) yang dibagikan
valid. Sebaliknya jika rhitung < rtabel maka instrument (angket) yang dibagikan tidak
valid.
Hasil Uji validitas soft skill pustakawan terhadap pengembangan layanan
di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 3.4






r Tabel Sig. Keterangan
Soft Skill
(X)
P1 0,507 0,195 0,000 Valid
P2 0,511 0,195 0,000 Valid
P3 0,458 0,195 0,000 Valid
P4 0,410 0,195 0,000 Valid
P5 0,533 0,195 0,000 Valid
P6 0,485 0,195 0,000 Valid
P7 0,500 0,195 0,000 Valid
P8 0,639 0,195 0,000 Valid
P9 0,600 0,195 0,000 Valid
P10 0,406 0,195 0,000 Valid
P11 0,625 0,195 0,000 Valid
P12 0,598 0,195 0,000 Valid
P13 0,602 0,195 0,000 Valid
P14 0,517 0,195 0,000 Valid
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P1 0,589 0,195 0,000 Valid
P2 0,428 0,195 0,000 Valid
P3 0,681 0,195 0,000 Valid
P4 0,568 0,195 0,000 Valid
P5 0,635 0,195 0,000 Valid
P6 0,569 0,195 0,000 Valid
P7 0,688 0,195 0,000 Valid
P8 0,599 0,195 0,000 Valid
Sumber data: hasil perhitungan nilai korelasi dari IBM SPSS V.25
Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai dari rhitung
lebih besar dibandingkan dengan nilai rtabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,050. Hal ini berarti untuk uji kualitas data yang ditunjukkan dari uji validitas
bahwa variabel soft skill (X) dan pengembangan pelayanan (Y) dikatakan valid
2. Uji Reliabilitas
Uji dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten. Kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliable dengan
menggunakan teknik ini, apabila kosefisi realibitas 0,60 (Siregar, 2013: 55-58).
Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil perhitungan nilai α. Suatu
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai α > 0,60. Tetapi sebaliknya bila
α < 0,60 maka dianggap kurang handal. Untuk lebih jelasnya hasil uji reabilitas
dapat dilihat pada tabel  berikut:
Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Standar Keterangan
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Alpha Reliabilitas




Sumber data: hasil perhitungan nilai reabilitas dari IBM SPSS V.25
Berdasarkan data pada tabel di atas, hasil yang diperoleh setelah uji
reliabilitas menunjukkan bahwa, untuk variabel soft skill (X) dan pengembangan
pelayanan (Y) bisa di uji selanjutnya atau seluruh variabel menunjukkan nilai
yang re liabel yaitu di atas standar reliabilitas yakni 0,60.
3. Analisis Deskripsi
Untuk menerangkan tanggapan responden terhadap variabel penelitian,
dilakukan analisis terhadap jawaban yang diberikan berkaitan dengan pernyataan
yang ada. Pernyataan variabel soft skill pustakawan (X) sebanyak 15 pernyataan
dan pengembangan pelayanan (Y) sebanyak 8 pernyataan. Pengkategorian terdiri
dari baik, sedang, dan cukup. Untuk mengetahui gambaran dari masing-masing
variabel maka peneliti menggunakan analisis deskriptif, yang dilakukan dengan
bantuan SPSS versi 25, penentuan 3 kategori tersebut menggunakan mean dan
standar deviasi dari skor tersebut dengan menggunakan patokan sebagai berikut:
Tabel 3.6
3 Rumus 3 Kategori
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1. Baik X > Mean + SD
2. Sedang Mean – SD < Mean + SD
3. Cukup X < Mean – SD
Sumber: Sugyono (2011:207).
4. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan hanya untuk satu variabel
bebas (independen) dan satu variabel terikat (dependen). Tujuan penerapan
analisis regresi linier sederhana yaitu untuk meramalkan atau memprediksi
besarnya nilai variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel independen
(Siregar, 2017: 397).
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi
25. Selanjutnya menggunakan rumus regresi linier sederhana untuk mengetahui
besarnya pengaruh antara dua variabel (Riduwan, 2013: 147). Adapun rumus
persamaan regresi adalah sebagai berikut:
Y = a + bX
Dimana : Y  = Nilai dalam variabel dependen yang diprekdiksi
(pengembangan layanan)
a = Konstanta
b = Koefisien garis regresi variabel independen yang
menjelaskan angka peningkatan atau penurunan
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variabel independen yang berdasarkan pada
variabel dependen
X = Nilai dalam variabel independen (soft skill)
5. Uji t (Uji Parsial)
Uji t (uji parsial) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel soft skill
pustakawan berpengaruh signifikan terhadap variabel pengembangan layanan.
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,050 (5%). Kriteria pengujian
adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai thitung < ttabel dan nilai sig. ≥ 0,050, maka variabel soft skill
pustakawan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
pengembangan layanan.
b. Jika nilai thitung > ttabel dan nilai sig. ≤ 0,050, maka variabel soft skill
pustakawan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel
pengembangan layanan.
Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan pengaruh secara parsial
variabel bebas yang ada di dalam model terhadap variabel terikat. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat.
6. Uji Koefisien Determinasi (R2)
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Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menunjukkan berapa besar
persentase variabel X menerangkan variansi variabel Y yang diukur dengan nilai
persentase. Hasil uji kofesiensi determinasi (R²).
Koefisien determinan (R2) merupakan angka yang digunakan untuk
mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel X
(bebas) terhadap variabel Y (terikat).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian Penelitian
Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh soft skill pustakawan
terhada pengembangan layanan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh soft skill
terhadap pengembangan layanan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar dan seberapa besar pengaruhnya.
Responden pada penelitian ini merupakan pemustaka yang berkunjung di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. Penelitian ini menyebarkan
angket  kepada 98 responden dengan jumlah pernyataan 23 butir. Pernyataan
tersebut terdiri dari variabel soft skill pustakawan sebanyak 15 butir dan variabel
pengembangan layanan sebanyak 8 butir. Adapun identitas responden dalam
penelitian ini dilihat dari beberapa sisi, diantaranya adalah berdasarkan nama atau
jenis kelamin, semester dan  jurusan responden.
1. Soft Skill Pustakawan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar
Dalam penelitian ini diperoleh hasil penelitian yang memenuhi tujuan
penelitian yaitu pengaru soft skill pustakawan terhadap pengembangan
layanan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Berikut ini akan dijelaskan dan dianalisis semua item pernyataan (X)
mengenai soft skill pustakawan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
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Makassar yang diberikan kepada responden sebanyak 98 responden
dengan skor intem 23. Data tersebut dapat di tabulasikan sebagai berikut ini:
a. Cepat dan tepat dalam melayani.
Cepat dan tepat dalam melayani merupakan kemampun
melakukan suatu kegiatan dengan cepat dan tepat pada sasaran tanpa
ada hamabatan. Seorang pustakawan saat melakukan pelayanan harus
dengan cepat dan tepat agar pemustak merasa puas. Untuk mengetahui
tanggapan responden terhadap sikap pustakawan yang cepat dan tepat
dalam melayani dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1





1 STS 1 1 1,0%
2 TS 2 9 9,3%
3 S 3 62 63,3%
4 SS 4 26 26,5%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Dari  tabel di atas menunjukan bahwa sebanyak 63 (63,3%)
dari responden menyatakan setuju terhadap sikap pustakawan yang
cepat dan tepat dalam melayani sementar 1 (1,0%) yang menyatakan
sangat tidak setuju, 9 (9,3%) menyatakan tidak setuju dan 26 (26,5%)
yang menyatakan sangat setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pustakawan
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar suda  melayani
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pemustaka denag cpat dan tepat. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan
tertinggi yaitu setuju dengan frekuensi 63 (63,3%) dari 98 responden.
b. Sadar akan tugas dan tanggung jawab.
Sadar akan tugas dan tanggung jawab terhadap masalah atau
keluhan yang dihadapi penggunjung merupakan sala satu perinsip
dalam melakukan pelayanan dimana petugas perpustakaan harus
memiliki kesadaran dengan semua keluhan yang dialami pemustaka.
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai tugas dan tanggung
petugas perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2





1 STS 1 1 1,0%
2 TS 2 8 8,2%
3 S 3 58 59,2%
4 SS 4 31 31.4%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Tabel diatas menunjukan bahwa sebanyak 59 (59,2%)
penggujung perpustakaan menyatakan setuju dengan tuga dan
tanggungjawab petugas  terhadap masalah atau keluhan yang dihadapi
penggunjung sementara 1 (1,0%) menyatakan sangat tidak setuju, 8
(8,2%) menyatakan tidak setuju dan 31 (31,4%) menyakan sangat
setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa petugas
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar suda menjalankan
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tugas dan tanggung jawab dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
pernyataan tertinggi yaitu setuju dengan frekuensi 59 (59,2 %) dari 98
responden.
c. Kepekaan
Kepekaan petugas dalam menerima masukan atau keluahan
informasi adalah daya tanggap untuk mengetahui perasaan atau
maksud dari pengguna informasi. Bagaiman seorang pustakawan
mampu mengenali atau mengetahui keinginan pengunjung yang
datang.Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai kemampuan
pustakawan dalam menangkap keinginan pemustaka pada saat
memeberikan layanan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3
Kepekaan petugas
No Uraian Skor Frekuensi Persentase
(S) (F)
1 STS 1 4 4,1%
2 TS 2 25 25,5%
3 S 3 57 58,3%
4 SS 4 12 12,3%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
57 (58,2%) responden menyatakan setuju dengan kepekaan petugas
dalam menerima masukan atau keluhan kebutuhan informasi, sementar
4 (4,1%) menyatakan sangat tidak  setuju  dan 25 (25,5%) menyatakan
tidak setuju  dan 12 (12,3%) yang menyatakan sangat setuju.
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Dengan demikian dapat disimpulkan nilai kumulatif untuk
jawaban sangat tidak setuju 4 (4,1%),  tidak setuju sebanyak 25 (25,5%)
ditambah nilai persen valid 57 (58,2%)  dan sangat setuju 12 (12,3% )
sehingga total nilai kumulatif sebesar 100%. Hal ini  menunjukan bahwa
pusatakawan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
sudah memiliki kepekaan dalam menerima masukan atau keluhan
kebutuhan informasi.
d. Keramaan dan sopanan petugas
Keramaan dan sopaanan  merupakan salah satu sikap yang
perlu diterapkan dalam perpustakaan karena pengguna jasa
perpustakaan memeiliki karakter yang  berbeda-beda maka petugas
perpustakaan dituntut untuk memiliki keramaan dan kesopanan dalam
melayanani baik itu sabar, santun dan bertutur kata yang baik pada
pemustaka. Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai
keramaan dan sopanan petugas dalam melayani dapat dilihat pada tabel
berikit:
Tabel 4.4





1 STS 1 1 1,0%
2 TS 2 15 15,3%
3 S 3 57 58,2%
4 SS 4 25 25,3%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
57(58,2%) responden menyatakan setuju terhadap karamaan dan
sopanan petugas dalam melayani, sementar  1 (1,0%) menyatakan
sangat tidak setuju, 15 (15,2%) menyatakan  tidak  setuju  dan
25(25,3%)  yang menyatakan sangat setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan nilai kumulatif untuk
jawaban sangat tidak setuju 1 (1,0%), 15 (15,3%) yang menyatakan
tidak setuju ditambah nilai persen valid 57 (58,2%)  dan sangat setuju 25
(25,3% ) sehingga total nilai kumulatif sebesar 100%. Hal ini
menunjukan bahwa pusatakawan perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar  sudah memiliki keramaan dan sopanan
dalam melayani.
e. Sikap terbuka dalam melayani.
Dalam melakukan suatu kegiatan sikap  terbuka perlu
ditegakan karena sangat menentukan pengaruh unsur-unsur kejelasan
informasi kepada setiap pengunjung yang datang. Untuk mengetahui
tanggapan responden mengenai sikap terbuka petugas dalam melayani




No Uraian Skor Frekuensi Perentase
(S) (F)
1 TS 1 9 9,2%
2 S 2 60 60,2%
3 SS 3 29 30,6%
Jumlah 89 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
60 (60,2%) responden menyatakan setuju terhadap sikap  terbuka
petugas dalam melayani, sementar 9 (9,2%) menyatakan tidak  setuju
7 (7,1%) dan 30(30,6%) yang menyatakan sangat setuju.
Dengan demikian dapat disimpulakan nilai kumulatif untuk
jawaban tidak setuju 9 (9,2%) ditambah nilai persen valid 60 (60,2%)
dan sangat setuju 30 (30,6% ) sehingga total nilai kumulatif sebesar
100%.. Hal ini  dapat disimpulkan bahwa pustakawan perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar sudah memiliki sikap  terbuka
saat melakukan pelayanan.
f. Karakter
Kemampuan pustakawan dalam menangani karakter yang
berbeda-beda merupakan sifat batin yang dapat mempengaruhi
segenap pikiran, budi pekerti dan mengarah pada suatu tindakan
pustakawan dalam memahamai tingka laku atau perilaku dari
pemustaka. Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai
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Kemampuan pustakawan dalam menangani menangani keperibadiaan
pengunjung yang berbeda-beda dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6
Kemampuan pustakawan dalam menangani karakter
No Uraian Skor Frekuensi Persentase
(S) (F)
1 TS 1 32 32,7%
2 S 2 51 52.0%
3 SS 3 15 15,3%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
51(51,0%) responden menyatakan setuju terhadap kemampuan
pustakawan dalam menangani  keperibadiaan pengunjung yang
berbeda-beda, sementara 32 (32,7%) menyatakan tidak  setuju  dan 15
(15,3%) yang menyatakan sangat setuju.
Dengan demikian dapat disimpulakan nilai kumulatif untuk
jawaban tidak setuju 32 (32,7%) ditambah nilai persen valid 51 (51,0%)
dan sangat setuju 30 (30,6% ) sehingga total nilai kumulatif sebesar
100%. Hal ini  dapat menunjukan bahwa pustakawan perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar  sudah memiliki kemampuan
dalam menangani keperibadiaan pengunjung yang berbeda-beda.
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g. Memecahkan masalah
Kemapuan pustakawan dalam memecahkan masalah adalah
peroses mencari jalan keluar dalam suatu masalah yang dihadapi.
Untuk mengembangankan visi dan misi perpustakaan pustakawan
harus mampu mengetahui kebutuhan pemustaka yang mengara pada
konsep layanan agar kebutuhan-kebutuhan pemustaka dapat terpenuhi.
Untuk mencapi hasil yang maksimal pustakawan diharuskan memiliki
kemampuan yang luas. Untuk mengetahui tanggapan responden
mengenai kemampun pustakawan dalam memecahkan masalah saat
memberikan pelayanan kepada pengunjung dapat dilihat pada berikut:
Tabel 4.7





1 TS 1 13 13,2%
2 S 2 71 72,4%
3 SS 3 14 14,3%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
71 (71,4%) responden menyatakan setuju terhadap kemampuan
pustakawan dalam memecahkan masalah saat memberikan pelayanan
kepada pengujung sementar 13 (13,2%) menyatakan tidak setuju dan
14 (14,3%) yang menyatakan sangat setuju.
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Dengan demikian dapat disimpulakan Nilai kumulatif untuk
jawaban tidak setuju 13 (13,2%) ditambah nilai persen valid setuju 71
(71,4%)  dan sangat setuju 14 (14,3% ) sehingga total nilai kumulatif
sebesar 100%. Hal ini menujukan bahwa kemapuan pustakawan dalam
memecahkan masalah  sudah diterapkan dapat diterima  100% valid.
h. Kemampuan pustakawan dalam menangkap keinginan pemustak
Keinginan bukanlah suatau masalah yang mendesak jika tidak
dipenuhi maka tidak juga berpengaruh terhadap suatu layanan namun
dapat memberikan kepusan bagi pengunjung. Untuk mengetahui
keinginan pemusta secara langsung maka pemustaka perlu memiliki
kemampuan dalam menagkap keinginan pengunjung. Hal ini dapat
mengetahui melalui tanggapan responden mengenai kemampuan
pustakawan dalam menangkap keinginan pemustaka pada saat
memeberikan layanan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8






1 TS 1 21 21,4%
2 S 2 64 64,3%
3 SS 3 14 14,3%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
64 (64,3%) responden menyatakan setuju terhadap kemampu
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pustakawan dalam menangkap keinginan pemustaka pada saat
memeberikan layanan, sementara 21 (21,4%) menyatakan  tidak  setuju
dan 14 (14,3%) yang menyatakan sangat setuju:
Dengan demikian dapat disimpulkan nilai kumulatif untuk
jawaban tidak setuju 14 (14,3%), 19 (19,4%) ditambah nilai persen valid
64 (64,3%)  dan sangat setuju 30 (30,6% ) sehingga total nilai kumulatif
sebesar 100%. Hal ini  menunjukan bahwa pusatakawan perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar  sudah mampuh menangkap
keinginan pemustaka pada saat memeberikan layanan dan dinyatakan
100% valid.
i. Kemampuan pustakawan dalam menyelesaikan persoalan
Dalam melakukan layanan pustakawan harus memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan semua persoalan yang dihadapi
pengunjung agar kebutuhan pemustaka dapat terpenuhi. Untuk
mengetahui tanggapan responden mengenai kemampuan pustakawan
dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi pengunjung dapat
dilihat pada tabel brikut:
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Tabel 4.9
Kemampuan pustakawan dalam menyelesaikan persoalan
No Uraian Skor Frekuensi Presntase
(S) (F)
1 STS 1 1 1,0%
2 ST 2 19 19,4%
3 S 3 63 64,2%
4 SS 4 15 15,3%
Jumlah 89
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
64 (64,2%) responden menyatakan setuju terhadap kemampuan
pustakawan dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi
pengunjung. sementar 1 (1,0%) menyatakan sangat tidak  setuju  dan
15 (15,3%) yang menyatakan sangat setuju.
Nilai kumulatif untuk jawaban sangat tidak setuju 1 (1,0%), 19
(19,4%) tidak setuju ditambah nilai persen valid 64 (64,2%)  dan sangat
setuju 30 (30,6% ) sehingga total nilai kumulatif sebesar 100%. Hal ini
menunjukan bahwa pustakawan perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar  sudah mampu menyelesaikan persoalan
yang dihadapi pengunjung.
j. Mendahulukan kebutuhan pengunjung yang datang dari pada
kebutuhan pribadi.
Mendahulukan atau memproritaskan kebutuhan penggunjung
dari pada kebutuhan pribadi merupakan salah satu tindakan perluh
diterapkan di perpustakaan agar pelanggan merasa selalu diperhatikan
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kebutuhannya dan diutamakan. Untuk mengetahui tanggapan
responden mengenai apakan pustakawan sudah mendahulukan
kebutuhan pengunjung yang datang dari pada kebutuhan pribadi dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10
Pustakawan suda mendahulukan kebutuhan





1 STS 1 1 1,0%
2 TS 2 8 8,2%
3 S 3 68 59,4%
4 SS 4 21 21.4%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
69 (69,4%) responden menyatakan setuju terhadap Pustakawan yang
mendahulukan kebutuhan pengunjung yang datang dari pada
kebutuhan pribadi, sementar 1 (1,0%) menyatakan sangat tidak setuju,
8 (8,2%) menyatakan tidak setuju dan 21 (21,4%) yang menyataka
sangat setuju.
Dengan demikian dapat disimpulakan Nilai kumulatif untuk
jawaban sangat tidak setuju 1 (1,0%), responden yang menyatakan
setuju sebanyak 8 (8,2%) ditambah nilai persen valid setuju 69 (69,4%)
dan sangat setuju 21 (21,4% ) sehingga total nilai kumulatif sebesar
100%. Hal ini menujukan bahwa pustakawan perpustakaan Universitas
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Muhammadiyah Makassar sudah mendahulukan kebutuhan pengunjung
yang datang dari pada kebutuhan pribadi dapat diterima 100% valid.
k. Sikap percaya diri pustakawan
Sikap percaya diri yaitu yakin pada  kemampuan diri dalam
melakukan tugas dan tanggung jawab dalam menghadapi semua
persolalan yang dihadapi pada lingkungan perpustakaan dan yakin
akan tugas dan tanggung jawab yang dikerjakan. Untuk mengetahui
tanggapan responden mengenai sikap percaya diri pustakawan dalam
melakukan pelayanan dapat dilihat pada tabel berikut berikut:
Tabel 4.11





1 STS 1 1 1,0%
2 TS 2 7 7,1%
3 S 3 60 60,2%
4 SS 4 30 31,6%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
60 (60,2%) responden menyatakan setuju terhadap sikap percaya diri
pustakawan dalam melakukan pelayaan, sementara 1 (1,0%)
menyatakan tidak  setuju  7 (7,1%) dan 31(31,6%) yang menyatakan
sangat setuju.
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Dengan demikian dapat disimpulakan Nilai kumulatif untuk
jawaban sangat tidak setuju 1 (1,0%) ditambah 7 (7,1%) ditamba nilai
persen valid setuju 60 (60,2%)  dan sangat setuju 31 (131,6% ) sehingga
total nilai kumulatif sebesar 100%.. Hal ini menujukan bahwa
pustakawan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar telah
menerapkan sikap percaya diri pustakawan dalam melakukan pelayaan
dan dapat dinyatakan 100% valid.
l. Pemahaman dalam memberikan pelayanan
Pemahaman dalam memberikan layanan  merupakan
kemampuan pustakawan untuk mengerti atau memahami
sesuatu.Sebagi pustakawan yang handal harus mampu memiliki
pemahaman yang luas untuk mempelajari, mempertahankan,
membedakan,menganalisa atau menentukan suatu konsep dari
pekerjaan tersebut. Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai
kemampuan pustakawan dalam menjawab semua pertanyaan-
pertanyaan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.12
Pemahaman dalam memberikan pelayanan
No Uraian Sekor Frekuensi Persentase
(S) (F)
1 TS 2 26 26,5%
2 S 3 53 54,1%
3 SS 4 19 19,4%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
53(54,1%) responden menyatakan setuju terhadap kemampuan
pustakawan dalam menjawab semua pertanyaa-pertanyaan
pengunjung, sementar 26 (26, 5%) menyatakan  tidak  setuju  dan
19(19,4 %)  yang menyatakan sangat setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan nilai kumulatif untuk
jawaban tidak setuju 26 (26,5%) ditambah nilai persen valid 53 (54,1%)
dan sangat setuju 19 (19,4% ) sehingga total nilai kumulatif sebesar
100%.Hal ini  menunjukan bahwa pusatakawan perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar sudah menjawab semua
pertanyaan-pertanyaan pengunjung.
m. Kemampuan mengembangkan orang lain
Kemampuan dalam mengembangkan orang lain saat
melakukan pelayanan merupakan suatu peroses dimana seorang
pustakawan mampu mengembangkan orang lain dengan cara melihat
kondisi yang sedang beralangsung misalnya seorang pemustaka ingin
lebi maju dan terdepan  maka pustakawan haru mampu meberika
solusi bangimana cara bisa mencapai tujuan tersebut. Untuk
mengetahui tanggapan responden mengenai kemampuan pustakawan
dalam  mengembangkan orang lain saat  melakukan pelayanan dapat
dlihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.13
kemampuan mengembangkan orang lain saat  melakukan
pelayanan
No Uraian Skor Frekuensi Persentase
(S) (F)
1 STS 1 3 3,1%
2 TS 2 22 22,4%
3 S 3 62 63,3%
4 SS 4 11 11,2%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
62(63,3%) responden menyatakan setuju terhadap kemampuan
pustakawan dalam  mengembangkan orang lain saat  melakukan
pelayanan sementar  3 (3,1%) menyatakan sangat tidak setuju, 22
(22,4%) menyatakan  tidak  setuju  dan 11(11,2%)  yang menyatakan
sangat setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan nilai kumulatif untuk
jawaban sangat tidak setuju 3 (3,1%), 22 (22,4%) yang menyatakan
tidak setuju ditambah nilai persen valid 62 (63,3%)  dan sangat setuju
11(11,2% ) sehingga total nilai kumulatif sebesar 100%. Hal ini
menunjukan bahwa pusatakawan perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar  sudah mampuh mengembangkan orang lain
saat  melakukan pelayanan dan dinyatakan 100% valid.
n. Bekerja sama dalam tim
Bekerja sama dalam tim adalah kemampuan pustakawan dalam
melaksanakan semua tugasa-tugas yang menjadi tanggung jawabnya.
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Suatu pekerjaan akan meningkat apabila semaunya mampu terlibat
secara aktif dan berparstipasi dan menjadi bagian dalam tim untuk
peroses dimana mereka kerajakan. Untuk mengetahui tanggapan
responden mengenai kemampuan pustakawan  bekerja sama dalam tim
dilihat pada tabel beriku:
Tabel 4.13
kemampuan bekerja sama dalam tim
No Uraian Skor Frekuensi Persentase
(S) (F)
1 TS 2 10 10,2%
2 S 3 66 67,3%
3 SS 4 22 22,4%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
66(67,3%) responden menyatakan setuju terhadap kemampuan
pustakawan bekerja sama dalam tim sementar  10 (10,2%)
menyatakan  tidak setuju, dan  22 (22,4%) yang menyatakan sangat
setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan nilai kumulatif untuk
jawaban tidak setuju 10 (10,2%) ditambah nilai persen valid 66 (67,3%)
dan sangat setuju 22(22,4% ) sehingga total nilai kumulatif sebesar
100%. Hal ini  menunjukan bahwa pusatakawan perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar  sudah bekerja sama dalam tim
dan dapat  dinyatakan 100% valid.
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o. Berkomunikasi
Komunikasi merupakan proses menyampaikan informasi atau
pesan, ide, gagasan dari satu pihak kepihak yang lain baik itu secara
lisan maupun verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak.
Seorang pustakawan dalam memberikan layanan dituntut untuk
mampu berkomunikasi  dengan baik dan efektif hal ini sangat
membantu pustakawan untuk memiliki hubungan  yang baik dengan
pemustaka yang datang. Untuk mengetahui tanggapan responden
mengenai keramahan dan kesopanan pustakawan  dalam dalam
meberikan pelayanan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel. 4.15
Petugas perpustakaan  berkomunikasi secara baik dengan
pengujung yang datang
No Uraian Skor Frekuensi Persentase
(S) (F)
1 STS 1 1 1,0%
2 TS 2 20 20,4%
3 S 3 55 55,1%
4 SS 4 22 23,5%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
55(55,1%) responden menyatakan setuju petugas perpustakaan
berkomunikasi secara baik dengan pengujung yang datang, 1(1,0%)
menyatakan sangat tidak setuju, 20(20,4%) menyatakan  tidak  setuju
dan 23 (23,5%)  yang menyatakan sangat setuju.
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Dengan demikian dapat disimpulkan nilai kumulatif untuk
jawaban sangat tidak setuju 1(1,0%) ,sementara 20 (20,4%) tidak setuju
ditamba nilai persen valid 55 (55,1%)  dan sangat setuju 23 (23,5% )
sehingga total nilai kumulatif sebesar 100%. Hal ini  menunjuka bahwa
pusatakawan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
sudah memiliki keramahan dan kesopanan dalam memberikan
layanan dan dapat dinyatakan 100% valid.
Berdasarkan hasil analisis deskripsi diperoleh skor rata-rata
(mean) pada variabel soft skill (X) adalah sebesar 45,38 dengan standar
deviasi sebesar 5,031. Adapun kategorisasi variabel soft skill dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.24







Valid Cukup 12 12,2 12,2 12,2
Sedang 72 73,5 73,5 85,7
Baik 14 14,3 14,3 100,0
Total 98 100,0 100,0
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 12
orang responden (12,2%), yang menyatakan/menilai bahwa soft skill
pustakawan cukup, sebanyak 72 orang responden (73,5%)
menyatakan/menilai soft skill pustakawan sedang. Sedangkan
responden menyatakan/menilai soft skill pustakawan baik sebanyak 14
orang (14,3%). Berdasarkan kategori di atas, maka dapat disimpulkan
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bahwa tanggapan responden tentang soft skill pustakawan berada pada
kategori sedang yaitu sebanyak 72 orang (73,5%).
Tabel kategori frekuensi soft skill di atas dapat digambarkan
dalam diagram lingkaran sebagai berikut:
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel grafik di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden tentang soft skill pustakawan berada pada
kategori sedang yaitu sebanyak 73 orang (73,5%) dengan nilai
kuminatif sebesar 100%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa soft skill
pustakawan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
berada pada kategori sedang.
2. Pengaruh Soft Skill Pustakawan Terhadap Pengembangan Layanan
di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Dalam penelitian ini diperoleh hasil penelitian yang memenuhi tujuan
penelitian yaitu pengaru soft skill pustakawan terhadap pengembangan









Data pengembangan pelayanan diperoleh dari pembagian angket
kepada 98 pemustaka yang ada di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar.
Berikut ini akan dijelaskan dan dianalisis semua item pernyataan (Y)
mengenai pengaruh soft skill pustakawan terhadap pengembangan layanan di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yang diberikan kepada
responden sebanyak 98 responden dengan skor intem 23. Data tersebut dapat
di tabulasikan seperti pada tabel berikut ini:
a. Kemampuan dalam menepati janji.
Dalam memberikan layanan  petugas perpustakaan harus selalu
konsistem dalam menempati janji yang telah sampikan kepada
pemustaka baik sebaliknya selalu ingkar janji. Untuk mengetahui
tanggapan responden mengenai apakah Petugas perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar sudah melaksanaka tugas sesuai
janji yang di tetapkan dapat diihat pada tabel berikut:
Tabel 4.16





1 TS 1 6 6,1%
2 S 2 68 69,4%
3 SS 3 24 24,5%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
69 (69,4%) responden menyatakan setuju terhadap pustakawan dalam
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menjalankan  tugasnya dan janji yang ditetapka sementar  6 (6,1%)
menyatakan  tidak setuju, 24 (24,5%) yang menyatakan sangat setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan nilai kumulatif untuk
jawaban tidak setuju 6 (6,1%) , ditamba nilai persen valid 69 (69,4%)
dan sangat setuju 24 (24,5% ) sehingga total nilai kumulatif sebesar
100%. Hal ini  menunjuka bahwap  pernyataan ini dikatakan 100% valid
dan dapat disimpulkan pusatakawan perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar  sudah melaksanakan tugas dan tanggung
jawab sesuai janji yang ditetapkan.
b. Sikap sok sibuk.
Sikap sok sibuk adalah sikap yang menujukan sikap sesorang
yang dapat menyebapkan dampak buruk bagi suatu pekerjaan.Dalam
Memberikan pelayanan perinsip utama seorang pustakawan yaitu harus
mendahulukan, melayani pemustaka dengan baik tidak menunjuka
sikap sok sibuk atau mengerjakan sesuatu yang dapat membuat
pemustaka mersa diabaikan. Untuk mengetahui tanggapan responden
mengenai apaka Pusatakawan tidak menujukan sikap sok sibuk saat
penggunjung meminta pertolongan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.17
Pusatakawan tidak menujukan Sikap sok sibuk





1 TS 1 9 9,2%
2 S 2 65 66,3%
3 SS 3 24 24,5%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
66 (66,3%) responden menyatakan setuju terhadap sikap sok sibuk
yang ditunjukan petugas saat penggunjung meminta pertolongan
sementar  9 (9,2%) menyatakan  tidak setuju, dan 24 (24,5%)  yang
menyatakan sangat setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan nilai kumulatif untuk
jawaban tidak setuju sebanyak 24 (24,5%) , ditamba nilai persen valid
66 (66,3%)  dan sangat setuju 24 (24,5% ) sehingga total nilai kumulatif
sebesar 100%. Hal ini dapat disimpullkan bahwa pusatakawan
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar tidak menunjukan
sikap sok sibuk saat penggunjung meminta pertolongan jadi pernyataan
ini dapat dinyatakan 100% valid.
c. Sikap kejujuran dalam memberikan keterang informasi
Selalu memegang sikap kejujuran dalam memberikan
keterangan informasi adalah suatu sikap yang harus ditanam dalam diri
sesorang. Dalam pelayanan perlu adanya kejelasan dalam meberikan
keterangan informasi agar penerima informasi dapat mempercayai
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informasi yang diberikan dan merasa pusa. Untuk mengetahui
tanggapan responden mengenai apakah petugas perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar selalau memegang sikap
kejujuran dalam memberikan keterang informasi yang benar dan tepat
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.18






1 TS 1 8 8,2%
2 S 2 65 66,3%
3 SS 3 25 24,5%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
65 (66,3%) responden menyatakan setuju terhadap sikap kejujuran
pustakawan dalam  memberikan keterangan informasi sementar  8
(8,2%) menyatakan  tidak setuju, dan 25 (25,5%)  yang menyatakan
sangat setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan nilai kumulatif untuk
jawaban tidak setuju sebanyak 8 (8,2%), ditamba nilai persen valid 66
(66,3%)  dan sangat setuju 24 (24,5% ) sehingga total nilai kumulatif
sebesar 100%. Hal ini  menunjukan bahwa pusatakawan perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar telah menerapkan sikap




d. Kemampuan pustakawan dalam memberikan pertolongan dengan
segera.
Memberikan pertolongan dengan segera adalah bagimana agar
kebutuhan seseorang itu dapat terpenuhi dengan sengera dan cepat.
Pemustaka atau pengunjung yang datang ke perpustakaan ingin
dilayanai dengan biak, cepat dan segera maka sebagai pustakawan
harus mampu memberikan pelayanan yang sesuai dengan keinginan
pemustaka. Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai
kemampuan pustakawan dalam menghargai perasaan pengunjung
dapat dilihat padatabel berikut:
Tabel 4.19






1 TS 1 17 17,3%
2 S 2 62 63,3%
3 SS 3 19 19,4%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
62 (63,3%) responden menyatakan setuju terhadap kemampuan
pustakawan menghargai perasaan pengunjung sementar  17 (17,3%)
menyatakan  tidak setuju, dan 19 (19,4 %)  yang menyatakan sangat
setuju.
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Dengan demikian dapat disimpulkan nilai kumulatif untuk
jawaban tidak setuju sebanyak 17 (17,3%), ditamba nilai persen valid
62 (63,3%)  dan sangat setuju 19 (19,4% ) sehingga total nilai kumulatif
sebesar 100%. Hal ini menunjukan bahwa pusatakawan perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar sudah menghargai perasaan
pengunjung yang datang dan intem ini  dapat dinyatakan 100% valid.
e. Pengetahuan dalam melayani pengunjung.
Pengetahuan merupakan syarat yang utama dalam memberikan
pelayanan bagi pemustaka. Petugas perpustakaan harus mempunyai
pengetehuan da keahlian dan tinggkat pendidikan yang tertentu serta
memiliki pengelamamn dibidang perpustakaan agar pelayanan berjalan
dengan baik. Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai apaka
petugas perpustakaan Universitas Muhammdiyah Makassar memiliki
pengetahuan dalam melayani dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.20





1 TS 1 9 9,2%
2 S 2 66 67,3%
3 SS 3 23 23,5%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
66 (67,3%) responden menyatakan setuju terhadap pengetahuan yang
dimiliki pustakawan dalam melayani penggunjung sementar  9 (9,2 %)
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menyatakan  tidak setuju, dan 23 (23,5 %)  yang menyatakan sangat
setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan nilai kumulatif untuk
jawaban tidak setuju sebanyak 9 (9,2%) , ditamba nilai persen valid 66
(67,3%)  dan sangat setuju 23 (23,5% ) sehingga total nilai kumulatif
sebesar 100%. Hal ini menunjukan bahwa pusatakawan perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar memiliki pengetahuan dalam
melayani penggunjung dan dapat dinyatakan 100% valid.
f. Kemampuan dalam memberikan informasi secara benar dan tepat.
Dalam meberikan keterangan informasi kepada pengguna
perpustakaan pustakawan harus mampu memberikan kejelsan
informasi yang benar dan tepat agar informasi itu dapat berguna bagi
pemustaka dan buka informasi yang dapat merugikan pengguna
informasi. Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai apakah
Petugas perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar sudah









1 TS 1 5 5,1%
2 S 2 65 66,3%
3 SS 3 28 28,6%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
56 (66,3%) responden menyatakan setuju terhadap petugas
perpustakaan yang telah memberikan informasi secara benar dan
tepat  sementara 5 (5,1 %) menyatakan  tidak setuju, dan 28 (28,6 %)
yang menyatakan sangat setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan nilai kumulatif untuk
jawaban tidak setuju sebanyak 5 (5,1%) , ditamba nilai persen valid 65
(65,3%)  dan sangat setuju 28 (28,6% ) sehingga total nilai kumulatif
sebesar 100%. Hal ini menunjukan bahwa pustakawan perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar telah memberikan informasi
secara benar dan tepat kepada penggunjung dan dapat dinyatakan
100% valid.
g. Kemampuan pustakawan menghargai perasaan pelanggang
Kemampuan pustakawan menghargai perasaan pelanggan saat
melakukan pelayanan merupakan tindakan yang utama bagi suatu
perpustakaan agar permustaka atu pengunjung mersa puas dengan
apa yang dilayankan. Untuk mengetahui tanggapan responden
87
kemampuan pustakawan menghargai perasaan pelanggang saat
melakukan pelayanan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.22





1 TS 1 7 7,1%
2 S 2 66 66,5%
3 SS 3 25 26,5%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
65 (66,5%) responden menyatakan setuju terhadap keramaan dan
kesopanan petugas perpustakaan dalam  menerima setiap pengaduan
dalam memberikan pelayanan sementara 7  (7,1 %) menyatakan  tidak
setuju, dan 26 (25,5%)  yang menyatakan sangat setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan nilai kumulatif untuk
jawaban tidak setuju sebanyak 7 (7,1%) , ditamba nilai persen valid 66
(66,5%)  dan sangat setuju 26 (26,5% ) sehingga total nilai kumulatif
sebesar 100%. Hal ini menunjukan bahwa pustakawan perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar sudah mengimpetasikan sikap
keramaan dan kesopanan dalam  menerima setiap pengaduan dan
dapat dinyatakan item ini  100% valid.
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h. Kesopanan
Dalam melakukan pelayanan perinsip kesopanan harus selalu
diterapakan agar pelayanan berjalan dengan baik, jika pustakawan
tidak memiliki sikap kesopana dalam layanan makan akan membawa
dampak buruk bagi perkembangan perpustakaan. Untuk mengetahui
tanggapan responden pustakawan  memiliki kesopanan dalam








1 TS 1 19 19,4%
2 S 2 61 62,2%
3 SS 3 18 18,4%
Jumlah 98 100,0%
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
62 (62,2%) responden menyatakan setuju kemampuan pustakawan
dalam memberikan pertolongan dengan segera sementara 19 (19,4%)
menyatakan  tidak setuju, dan 18 (18,4%)  yang menyatakan sangat
setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan nilai kumulatif untuk
jawaban tidak setuju sebanyak 18 (18,4%) , ditamba nilai persen valid
62 (62,2%)  dan sangat setuju 19 (19,4% ) sehingga total nilai kumulatif
sebesar 100%. Hal ini menunjukan bahwa pustakawan perpustakaan
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Universitas Muhammadiyah Makassar sudah mampu memberikan
pertolongan dengan segera dalam melakukan pelayanan sehingga dapat
dinyatakan item ini  100% valid.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara kedua
variabel, yakni variabel soft skill pustakawan (X) dan variabel
pengembangan layanan (Y)  dengan melakukan beberapa tahap
analisis, antara lain sebagai berikut:
a. Uji Regresi Linear Sederhana
Analisi regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
yang diukur atau variabel soft skill dan variabel pengembangan
layanan dengan menggunakan kofesien regresi. Metode ini
meghubungkan antara soft skill dengan variabel pengembanagan








T SigB Std. Error Beta
(Constant) 11,218 2,031 5,522 ,000
Soft skill ,306 ,044 ,574 6,871 ,000
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
90
Dari hasil analisis regresi tersebut maka dapat diketahui
persamaan regresi sederhana sebagai berikut:
= , + , ( )
Berdasarkan persamaan tersebut di atas, maka dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1) Nilai konstanta (a) sebesar 11,218 dapat diartikan apabila
variabel soft skill dianggap konstan atau tidak mengalami
perubahan, maka pengembangan pelayanan sebesar 11,218.
2) Nilai koefisien (b) pada variabel soft skill bernilai positif
yaitu sebesar 0,306. Artinya setiap perubahan pada variabel
soft skill sebesar 1% akan meningkatkan pengembangan
pelayanan sebesar 0,306.
b. Uji Hipotesis Parsial (t)
Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan pengaruh
secara parsial variabel bebas yang ada di dalam model terhadap
variabel terikat. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh variabel bebas (soft skill) dalam menjelaskan variabel terikat












(Constant) 11,218 2,031 5,522 ,000
Soft skill ,306 ,044 ,574 6,871 ,000
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Berdasarkan hasil perhitungan uji t pengaruh soft skill (X)
terhadap pengembangan pelayanan (Y), diperoleh nilai thitung sebesar
6,871 dan ttabel sebesar 1,660 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000.
Oleh karena nilai thitung lebih besar dari ttabel dan nilai signifikansinya
lebih kecil dari 0,050 maka dapat disimpulkan bahwa variabel soft skill
pustakawan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
pengembangan layanan pada perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
c. Uji Kofesien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menunjukkan
berapa besar persentase variabel X mempengaruhi variansi variabel Y
yang diukur dengan nilai persent. Atau dengan kata lain nilai koefisien
determinasi (R²) ini berguna untuk melihat seberapa besar kontribusi
atau pengaruh yang diberikan oleh variabel X terhadap Variabel Y.





Model R R Square Adjusted R
Sqare
Std. Error of the
Estimate
1 ,574 ,330 ,323 2,205
Sumber: Data Angket Setelah diolah SPSS, 2019
Hasil pengujian koefesien determinasi model summary di atas,
menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) sebesar 0,330 atau
33%. Jadi dapat dikatakan bahwa 33% pengembangan layanan pada
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dipengaruhi oleh
soft skill pustakawan. Sedangkan sisanya 67% dipengaruhi variabel





Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai Pengaruh Soft
Skill Terhadap Pengembangan Layanan di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar maka  dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Soft skill pustakawan pada  perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 72  (73,5%). dengan
nilai kuminatif sebesar 100% yang meunjukan bahwa setiap perubahan
pada variabel soft skill sebesar 1% akan meningkatkan pengembangan
layanan sebesar 0,306. Berdasarkan hasil perhitungan pengaruh soft skill
(X) terhadap pengembangan pelayanan (Y), diperoleh nilai thitung sebesar
6,871 dan ttabel sebesar 1,660 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. Oleh
karena nilai thitung lebih besar dari ttabel dan nilai signifikansinya lebih kecil
dari 0,050 maka dapat disimpulkan bahwa variabel soft skill pustakawan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengembangan layanan
pada  perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.
2. Berdasarkan hasil ujian koefesien menunjukkan bahwa koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,330 atau 33%. Jadi dapat dikatakan bahwa 33%
pengembangan layanan pada perpustakaan Universitas Muhammadiyah
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Makassar dipengaruhi oleh soft skill pustakawan. Sedangkan sisanya 67%
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam peneliti.
B. Saran
1. Pustakawan sebaiknya selalu mengikuti pelatihan-pelatihan yang berkaitan
dengan skill agar kompetensi kemampuan, pengetahuan dan keterampilan
yang tinggi sehingga pustakawan dapat memberikan layanan kepada
masyarakat secara optimal.
2. Pustakawan yang sudah memiliki  kompetensi soft skill agar lebih
ditingkatkan lagi sehingga dalam melakukan pelayanannya menjadi  lebih
baik.
3. Tujuan utama peprustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu
ingin meningkatakan pengembangan perpustakaan demi memberikan
kepuasan pada pemustaka. Hal ini menjadi tujuan utama bagi pustakawan
dalam melakukan pengembanagn layanan, kemampuan soft skill
pustakawan menjadi tolak ukur majuhnya perpustakaan.
4. Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan. Maka dari itu,
masih perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai faktor-
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Angket ini digunakan  untuk memperoleh data penelitian yang berkaitan dengan
program Ilmu Perpustakaan pada Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar. Oleh karena itu dimohon kesediaannya untuk mengisi
angket ini dengan jujur dan lengkap.
Petunjuk Penggunaan:
1. Isi data diri anda terlebih dahulu.
2. Pililah salah satu dari jawaban yang sesuai dengan keyakinan anda kemudian
berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan.
Idetitas Responden





Sangat setuju : SS
Setuju : S
Tidak setuju : TS
Sangat tidak setuju : STS
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PERNYATAAN VARIABEL (X) SOFT SKILL
NO PERNYATAAN JAWABAN
SS S TS STS
1 Saya berkunjung ke perpustakaan karena sikap
pustakawan yang cepat dan tepat dalam
melayani
2 Petugas perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar sadar akan tugas
dan tanggung jawab terhadap masalah atau
keluhan dari para pengunjung
3 Saya berkunjung ke perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar karena kepekaan
petugas  dalam menerima masukan atau
keluhan kebutuhan informasi
4 Saya berkunjung keperpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar karena petugas
bersikap rama, sopan dalam melayanai
5 Petugas perpustakaan Universitas
Muhammadiayah Makassar  selalu bersikap
terbuka dalam melayani
6 Menurut saya pustakawan perpustakaan
Universitas Muhammadiyah  Makassar  suda
mampu menangani karakter pengunjung yang
berbeda-beda
7 Petugas perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar suda mampu
memecahkan masala saat memberikan
pelayanan kepada pengunjung
8 Saya berkunjung ke karena petungas
perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar mampu menangkap keinginan
pemustaka pada saat memeberikan layanan
9 Petugas perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar suda mampu
menyelesaikan persoalan yang dihadapi
pengunjung.
10 Menurut saya pustakawan perpustakaan
Universitas Muhammadia makassar suda
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mendahulukan kebutuhan pengunjung yang
datang dari pada kebutuhan pribadi
11 Saya berkunjung ke pustakawan karenya
petungas Universitas muhammadiyah Makassar
suda percaya diri dengan semua keputusan
yang telah dibuat
12 Menurut saya pustakawan perpustakaan
Universitas Muhammadiyah  Makassar suda
memiliki pemahaman dalam memberikan
pelayanan
13 Petugas perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar suda mampu bekerja
sama dalam tim
14 Saya berkunjung ke perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar karena petugas
perpustakaan  berkomunikasi dengan baik
dengan pengujungyang datang
15 Menurut saya petugas perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar suda mampu
mengembangkan orang lain dalam melakukan
pelayanan
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PERNYATAAN VARIABEL (Y) PENGEMBANGAN LAYANAN
NO PERNYATAAN JAWABAN









memegang sikap kejujuran dalam
memberikan keterang  informasi
18
Menurut saya petugas perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar tidak
menujukan sikap sok sibuk saat
penggunjung meminta pertolongan
19
Menurut saya dalam peroses pelayanan





pengetahuan dalam melayani pengunjung
21
Menurut saya petugas perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar suda
memberikan informasi secara benar dan
tepat
22
Keramaan dan kesopanan petugas
Perpustakaan dalam menerima setiap
pengaduan dalam memberikan pelayanan
23
Petugas perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar suda mampu
















Adminstrasi XIII 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 48 3 3 3 3 4 4 3 3 26




Matematika VII 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 43 3 2 3 3 3 3 3 3 23
Responden 4 Laki-Laki Teknik Elektro XV 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 2 3 3 45 3 3 3 3 2 2 3 3 22
Responden 5 Laki-Laki Pend. Fisika XI 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 1 2 3 4 44 3 3 3 2 3 3 2 2 21


























Syariah V 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 47 4 2 4 3 4 3 4 4 28
Responden 13 Perempuan Bhs. Inggris III 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 44 4 3 4 4 4 3 4 3 29
Responden 14 Perempuan Pend. Bhs Arab V 4 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 44 3 3 3 3 3 3 3 2 23




Inggris VII 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 48 3 3 4 3 4 4 3 4 28
Responden 17 Laki-Laki Manajemen I 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 43 3 3 3 3 3 3 3 2 23
Responden 18 Perempuan Teknik Sipil III 2 2 4 4 4 4 3 3 3 1 3 4 3 2 4 46 4 3 3 2 4 4 3 2 25
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Responden 19 Perempuan Teknik Sipil III 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 41 3 3 3 3 3 3 3 3 24
Responden 20 Perempuan Teknik Sipil III 4 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 45 4 3 3 3 3 3 3 3 25
Responden 21 Laki-Laki Teknik Sipil III 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 44 3 4 3 3 3 4 3 3 26
















Inggris VII 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 49 3 3 4 3 4 4 3 4 28
Responden 27 Laki-Laki Informatika III 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 49 3 3 3 3 3 3 3 3 24




Islam III 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 4 4 4 4 4 4 4 4 32




Inggris III 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 40 3 3 3 3 3 3 3 3 24








Inggris VII 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 42 3 3 4 2 3 4 3 3 25
Responden 35 Laki-Laki Pend. Sosiologi VII 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 49 4 3 4 3 3 4 3 3 27
Responden 36 Perempuan Pend. Bhs Arab III 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 40 3 3 2 3 3 2 2 3 21
Responden 37 Laki-Laki Pend. Sosiologi V 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 48 4 4 4 3 3 3 3 2 26
Responden 38 Perempuan Pend. Sosiologi I 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 40 3 3 3 3 3 3 3 3 24
Responden 39 Perempuan Pend. Sosiologi III 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 39 2 3 3 3 3 3 3 3 23
Responden 40 Perempuan Pend. Sosiologi III 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 39 3 3 3 3 3 3 3 3 24




Islam I 3 3 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 2 4 4 48 3 2 2 2 2 3 4 4 22




Matematika IX 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 50 3 4 3 3 4 3 3 3 26
Responden 45 Perempuan Pend. Bhs V 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 39 4 4 3 3 3 3 3 2 25
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Inggris
Responden 46 Perempuan Pend. Bhs Arab V 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 3 3 3 3 3 4 3 3 25
Responden 47 Laki-Laki Pend. Bhs Arab V 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 40 2 2 3 3 2 3 3 2 20
Responden 48 Perempuan Pend. Bhs Arab V 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 46 3 4 3 3 3 3 3 3 25




Inggris VII 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 39 3 2 3 2 3 4 3 3 23




Adminstrasi V 3 4 4 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 2 3 44 3 2 3 4 2 3 3 4 24
Responden 53 Perempuan Bhs. Inggris XI 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 47 3 2 3 2 3 3 3 3 22






























Sastra Indonesia VII 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 46 3 3 2 2 3 3 3 3 22








Pendidikan III 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 3 3 3 3 3 3 3 3 24




















































Inggris XI 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 37 3 3 3 3 2 3 3 2 22




Sastra Indonesia IX 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 51 3 3 3 3 3 3 3 3 24
Responden 80 Laki-Laki Manajemen VII 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 47 3 3 3 3 3 3 3 3 24
Responden 81 Perempuan Perpajakan III 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 49 3 3 3 4 3 3 3 4 26




Matematika IX 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 51 3 3 3 4 4 3 4 3 27













Inggris I 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 3 3 3 3 3 3 3 3 24
Responden 88 Perempuan Pend. Sosiologi V 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 46 3 4 4 3 3 3 3 3 26
Responden 89 Perempuan Pend. Sosiologi V 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 55 4 4 3 4 3 4 4 4 30
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Responden 90 Perempuan Teknik Sipil I 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 48 3 3 3 3 3 3 3 3 24
Responden 91 Laki-Laki Teknik Sipil I 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 46 4 3 3 3 3 3 3 2 24
Responden 92 Laki-Laki Teknik Sipil I 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 48 4 3 4 3 4 4 4 4 30
Responden 93 Perempuan Teknik Sipil I 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 51 4 3 3 4 3 4 4 3 28
Responden 94 Laki-Laki Teknik Sipil I 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 4 2 3 4 47 4 3 3 4 3 4 4 3 28
Responden 95 Laki-Laki Teknik Sipil I 3 2 4 4 4 4 2 2 2 3 4 3 2 2 3 44 4 3 3 2 4 3 3 2 24
Responden 96 Perempuan Teknik Sipil I 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 46 3 3 3 3 3 3 3 3 24




Inggris IX 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 56 3 3 4 3 4 4 4 4 29
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Lampiran 3
HASIL DESKRIPSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN






Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
TS 9 9,2 9,2 10,2
S 62 63,3 63,3 73,5
SS 26 26,5 26,5 100,0
Total 98 100,0 100,0
X.P2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
TS 8 8,2 8,2 9,2
S 58 59,2 59,2 68,4
SS 31 31,6 31,6 100,0
Total 98 100,0 100,0
X.P3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
TS 8 8,2 8,2 9,2
S 68 69,4 69,4 78,6
SS 21 21,4 21,4 100,0
Total 98 100,0 100,0
X.P4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid TS 13 13,3 13,3 13,3
S 71 72,4 72,4 85,7
SS 14 14,3 14,3 100,0
Total 98 100,0 100,0
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X.P5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
TS 7 7,1 7,1 8,2
S 59 60,2 60,2 68,4
SS 31 31,6 31,6 100,0
Total 98 100,0 100,0
X.P6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid TS 9 9,2 9,2 9,2
S 59 60,2 60,2 69,4
SS 30 30,6 30,6 100,0
Total 98 100,0 100,0
X.P7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid TS 32 32,7 32,7 32,7
S 51 52,0 52,0 84,7
SS 15 15,3 15,3 100,0
Total 98 100,0 100,0
X.P8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
TS 19 19,4 19,4 20,4
S 63 64,3 64,3 84,7
SS 15 15,3 15,3 100,0
Total 98 100,0 100,0
X.P9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid TS 21 21,4 21,4 21,4
S 63 64,3 64,3 85,7
SS 14 14,3 14,3 100,0
Total 98 100,0 100,0
X.P10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid STS 4 4,1 4,1 4,1
TS 25 25,5 25,5 29,6
S 57 58,2 58,2 87,8
SS 12 12,2 12,2 100,0
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Total 98 100,0 100,0
X.P11
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid TS 26 26,5 26,5 26,5
S 53 54,1 54,1 80,6
SS 19 19,4 19,4 100,0
Total 98 100,0 100,0
X.P12
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
TS 15 15,3 15,3 16,3
S 57 58,2 58,2 74,5
SS 25 25,5 25,5 100,0
Total 98 100,0 100,0
X.P13
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid STS 3 3,1 3,1 3,1
TS 22 22,4 22,4 25,5
S 62 63,3 63,3 88,8
SS 11 11,2 11,2 100,0
Total 98 100,0 100,0
X.P14
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid TS 10 10,2 10,2 10,2
S 66 67,3 67,3 77,6
SS 22 22,4 22,4 100,0
Total 98 100,0 100,0
X.P15
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
TS 20 20,4 20,4 21,4
S 54 55,1 55,1 76,5
SS 23 23,5 23,5 100,0
Total 98 100,0 100,0





Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid TS 6 6,1 6,1 6,1
S 68 69,4 69,4 75,5
SS 24 24,5 24,5 100,0
Total 98 100,0 100,0
Y.P2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid TS 9 9,2 9,2 9,2
S 65 66,3 66,3 75,5
SS 24 24,5 24,5 100,0
Total 98 100,0 100,0
Y.P3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid TS 8 8,2 8,2 8,2
S 65 66,3 66,3 74,5
SS 25 25,5 25,5 100,0
Total 98 100,0 100,0
Y.P4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid TS 17 17,3 17,3 17,3
S 62 63,3 63,3 80,6
SS 19 19,4 19,4 100,0
Total 98 100,0 100,0
Y.P5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid TS 9 9,2 9,2 9,2
S 66 67,3 67,3 76,5
SS 23 23,5 23,5 100,0
Total 98 100,0 100,0
Y.P6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid TS 5 5,1 5,1 5,1
S 65 66,3 66,3 71,4
SS 28 28,6 28,6 100,0
Total 98 100,0 100,0
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Y.P7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid TS 7 7,1 7,1 7,1
S 65 66,3 66,3 73,5
SS 26 26,5 26,5 100,0
Total 98 100,0 100,0
Y.P8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid TS 19 19,4 19,4 19,4
S 61 62,2 62,2 81,6
SS 18 18,4 18,4 100,0
Total 98 100,0 100,0
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Lampian 4
HASIL DESKRIPSI FREKUENSI KATEGORISASI
FREQUENCIES VARIABLES=X














Cukup X < M – SD
X < 45,38 – 5,031
X < 40,349
Sedang M – SD < X < M + SD
45,38 – 5,031 < X < 45,38 + 5,031
40,349 < X < 50,411
Baik M + SD < X
45,38 + 5,031 < X
50,411 < X
Soft Skill
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Cukup 12 12,2 12,2 12,2
Sedang 72 73,5 73,5 85,7
Baik 14 14,3 14,3 100,0
Total 98 100,0 100,0
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Lampiran 5
HASIL VALIDITAS DAN REABILITAS KUESIONER
CORRELATIONS






X.P1 X.P2 X.P3 X.P4 X.P5 X.P6 X.P7 X.P8 X.P9 X.P10 X.P11 X.P12 X.P13 X.P14 X.P15 Total.X
X.P1 Pearson Correlation 1 ,393** ,185 ,154 ,180 ,022 ,289** ,159 ,171 ,337** ,200* ,195 ,244* ,214* ,285** ,507**
Sig. (2-tailed) ,000 ,068 ,130 ,076 ,829 ,004 ,117 ,093 ,001 ,049 ,054 ,015 ,034 ,004 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X.P2 Pearson Correlation ,393** 1 ,190 ,148 ,405** ,233* ,234* ,218* ,178 ,197 ,205* ,105 ,115 ,246* ,230* ,511**
Sig. (2-tailed) ,000 ,061 ,145 ,000 ,021 ,020 ,031 ,079 ,052 ,043 ,304 ,258 ,015 ,023 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X.P3 Pearson Correlation ,185 ,190 1 ,167 ,249* ,231* ,238* ,309** ,145 ,086 ,287** ,245* ,134 ,117 ,152 ,458**
Sig. (2-tailed) ,068 ,061 ,100 ,014 ,022 ,018 ,002 ,156 ,402 ,004 ,015 ,187 ,250 ,134 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X.P4 Pearson Correlation ,154 ,148 ,167 1 ,372** ,222* ,063 ,378** ,133 -,105 ,204* ,202* ,124 ,065 ,309** ,410**
Sig. (2-tailed) ,130 ,145 ,100 ,000 ,028 ,537 ,000 ,190 ,305 ,044 ,046 ,224 ,522 ,002 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X.P5 Pearson Correlation ,180 ,405** ,249* ,372** 1 ,288** ,218* ,438** ,296** ,017 ,137 ,155 ,122 ,187 ,282** ,533**
Sig. (2-tailed) ,076 ,000 ,014 ,000 ,004 ,031 ,000 ,003 ,869 ,178 ,128 ,231 ,065 ,005 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X.P6 Pearson Correlation ,022 ,233* ,231* ,222* ,288** 1 ,222* ,202* ,217* ,037 ,345** ,266** ,332** ,136 ,169 ,485**
Sig. (2-tailed) ,829 ,021 ,022 ,028 ,004 ,028 ,046 ,032 ,720 ,001 ,008 ,001 ,180 ,097 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
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X.P7 Pearson Correlation ,289** ,234* ,238* ,063 ,218* ,222* 1 ,417** ,174 ,224* ,311** ,078 ,257* ,166 ,048 ,500**
Sig. (2-tailed) ,004 ,020 ,018 ,537 ,031 ,028 ,000 ,087 ,027 ,002 ,448 ,011 ,103 ,640 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X.P8 Pearson Correlation ,159 ,218* ,309** ,378** ,438** ,202* ,417** 1 ,460** ,017 ,258* ,260** ,426** ,376** ,263** ,639**
Sig. (2-tailed) ,117 ,031 ,002 ,000 ,000 ,046 ,000 ,000 ,870 ,010 ,010 ,000 ,000 ,009 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X.P9 Pearson Correlation ,171 ,178 ,145 ,133 ,296** ,217* ,174 ,460** 1 ,159 ,396** ,377** ,441** ,335** ,325** ,600**
Sig. (2-tailed) ,093 ,079 ,156 ,190 ,003 ,032 ,087 ,000 ,118 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X.P10 Pearson Correlation ,337** ,197 ,086 -,105 ,017 ,037 ,224* ,017 ,159 1 ,312** ,321** ,163 ,041 ,235* ,406**
Sig. (2-tailed) ,001 ,052 ,402 ,305 ,869 ,720 ,027 ,870 ,118 ,002 ,001 ,109 ,690 ,020 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X.P11 Pearson Correlation ,200* ,205* ,287** ,204* ,137 ,345** ,311** ,258* ,396** ,312** 1 ,355** ,342** ,213* ,351** ,625**
Sig. (2-tailed) ,049 ,043 ,004 ,044 ,178 ,001 ,002 ,010 ,000 ,002 ,000 ,001 ,035 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X.P12 Pearson Correlation ,195 ,105 ,245* ,202* ,155 ,266** ,078 ,260** ,377** ,321** ,355** 1 ,407** ,358** ,397** ,598**
Sig. (2-tailed) ,054 ,304 ,015 ,046 ,128 ,008 ,448 ,010 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X.P13 Pearson Correlation ,244* ,115 ,134 ,124 ,122 ,332** ,257* ,426** ,441** ,163 ,342** ,407** 1 ,393** ,274** ,602**
Sig. (2-tailed) ,015 ,258 ,187 ,224 ,231 ,001 ,011 ,000 ,000 ,109 ,001 ,000 ,000 ,006 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X.P14 Pearson Correlation ,214* ,246* ,117 ,065 ,187 ,136 ,166 ,376** ,335** ,041 ,213* ,358** ,393** 1 ,340** ,517**
Sig. (2-tailed) ,034 ,015 ,250 ,522 ,065 ,180 ,103 ,000 ,001 ,690 ,035 ,000 ,000 ,001 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X.P15 Pearson Correlation ,285** ,230* ,152 ,309** ,282** ,169 ,048 ,263** ,325** ,235* ,351** ,397** ,274** ,340** 1 ,591**
Sig. (2-tailed) ,004 ,023 ,134 ,002 ,005 ,097 ,640 ,009 ,001 ,020 ,000 ,000 ,006 ,001 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Total.X Pearson Correlation ,507** ,511** ,458** ,410** ,533** ,485** ,500** ,639** ,600** ,406** ,625** ,598** ,602** ,517** ,591** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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RELIABILITY







Cases Valid 98 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 98 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,819 15
CORRELATIONS






Y.P1 Y.P2 Y.P3 Y.P4 Y.P5 Y.P6 Y.P7 Y.P8 Total.Y
Y.P1 Pearson Correlation 1 ,218* ,313** ,182 ,369** ,250* ,376** ,165 ,589**
Sig. (2-tailed) ,031 ,002 ,073 ,000 ,013 ,000 ,105 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Y.P2 Pearson Correlation ,218* 1 ,145 ,262** ,160 ,120 ,136 ,005 ,428**
Sig. (2-tailed) ,031 ,155 ,009 ,115 ,241 ,181 ,965 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Y.P3 Pearson Correlation ,313** ,145 1 ,202* ,519** ,313** ,428** ,335** ,681**
Sig. (2-tailed) ,002 ,155 ,046 ,000 ,002 ,000 ,001 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Y.P4 Pearson Correlation ,182 ,262** ,202* 1 ,083 ,207* ,358** ,330** ,568**
Sig. (2-tailed) ,073 ,009 ,046 ,419 ,041 ,000 ,001 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Y.P5 Pearson Correlation ,369** ,160 ,519** ,083 1 ,303** ,347** ,274** ,635**
Sig. (2-tailed) ,000 ,115 ,000 ,419 ,002 ,000 ,006 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Y.P6 Pearson Correlation ,250* ,120 ,313** ,207* ,303** 1 ,265** ,289** ,569**
Sig. (2-tailed) ,013 ,241 ,002 ,041 ,002 ,008 ,004 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Y.P7 Pearson Correlation ,376** ,136 ,428** ,358** ,347** ,265** 1 ,370** ,688**
Sig. (2-tailed) ,000 ,181 ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Y.P8 Pearson Correlation ,165 ,005 ,335** ,330** ,274** ,289** ,370** 1 ,599**
Sig. (2-tailed) ,105 ,965 ,001 ,001 ,006 ,004 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Total.Y Pearson Correlation ,589** ,428** ,681** ,568** ,635** ,569** ,688** ,599** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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RELIABILITY







Cases Valid 98 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 98 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics




HASIL UJI REGRESI LINIER SEDERHANA
REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE





































1 Soft Skillb . Enter
a. Dependent Variable: Pengembangan
Pelayanan
b. All requested variables entered.
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Model Summary





1 ,574a ,330 ,323 2,205




Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 229,489 1 229,489 47,207 ,000b
Residual 466,684 96 4,861
Total 696,173 97
a. Dependent Variable: Pengembangan Pelayanan







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 11,218 2,031 5,522 ,000
Soft Skill ,306 ,044 ,574 6,871 ,000
a. Dependent Variable: Pengembangan Pelayanan
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Lampiran 7
Tabel Nilai Kritis untuk Korelasi r Product – Moment
Taraf Taraf Taraf
N Signifikansi N Signifikansi N Signifikansi
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 27 0.380 0.487 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361
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Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 100)
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
124
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
125
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
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